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Penelitian ini mengenal pemberitaan media teatang konfiik, kemudisn mendapatkan
sorotan schingga muncul schagal berita di media, meruink pada konflik
Antarbudaya dan menganalisis bagaimans Kompos membingkal berita tentang
kontroversi atas kunpmgan Perdapa Menteri Jepang Junichire Kokzumi ke kuil
Yasukuni, Benhuc teks yang terssji kepada khalayak tentunya sudah mengalami
proses konstruks: sesuai degan kebijakan suatu media. Penclitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan paradigma konstruktivisme. Analisis data menggunakan
Framing Entman untuk menghasilkan analisa seputar realitas sosial pemberitaan.
Penglitian menemukan bahwa surat kabar Kompas memang teelibat imparsial dalan
memberitakan soatu konflik vang teriadi dalam masyarakat. Strategi Kompas dalam
mengkonstruksi realitas membiatkan pembaca uotuk  melakekan interpretasi dan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media adalah tempat dimana khalayak memperoleh informasi mengenai
realitas suatu kejadian yang terjadi di sekitar mereka. Karena itu, bagaimana media
membingkai realitas tertentu berpengaruh pada bagimana individu menafsirkan
peristiwa tersebut. Media bukanlah saluran yang bebas untuk membenkan suatu
informasi, media juga bukanlah seperti yang digambarkan (akan sebuah fakta
berita), membentakan apa adanya, cermin dar realitas. Media seperti yang kita
ketahui berusaha mengkonstruksi sedemikian rupa realitas, dapat dilihat dan setiap
hari edisi benita dan suatu surat kabar secara terus menerus ditampilkan berbeda
oleh media. Dalam suatu peristiwa, ada peristiwa yang penting untuk diberitakan

dan ada juga tidak naik cetak untuk diberitakan dalam media.

Dalam buku Making News, Tuchman (1978:1 dalam Enyanto, 2002:4)
mengawalinya dengan ilustrasi yang menarik, “Berta adalah jendela duma, melalut
berita kita mengetahui peristiwa-peristiwa apa saja yang terjadi di belah dunia
manapun. Pandangan lewat jendela itu, tergantung pada apakah jendela yang kita
pakai besar atau kecil. Apakah jendela itu bisa dibuka lebar ataukah hanya hanya
bisa dibuka setengahnya, yang paling penting apakah jendela itu terletak dalam
rumah yang punya posisi tinggi ataukah dalam rumah yang terhalang oleh rumah
lain. Dalam berita, jendela itu yang kita sebut sebagai frame (bingkai)”

Universitas Indonesia
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Semusa kenyataan tersebut menyoroti, sikap subyektifnva suatu media untuk
mengetengahkan perbedaan semacam imi bukan menekankan bias atau distors: dari
pemberitaan media juga sebaga ilustrasi bagaimana berita yang akan dibaca oleh
parz pembaca surat kabar setiap hari, telab melalui beragam proses konstruksi,
Pembaca surat kabar dalam mengeiabuw peristiwa sosial dari pemberitaan media
ada proses mengeiring khalayak pada ingstan tertentu. Karenanya, perhatian
khalayak pembaca bagaimana orang mengkonstruksi realitas sebagian besar berasal
dari apa yang diberitakan oleh media.

Apa vang menyebabkan suatu berita lehih mudah diingat orang? Peristiwa-
peristiwa tertentu yang dramatis dan diabadikan, ternyata mempunyai pengarch
pada bagaimana sescorang melihat suatu peristiwa. W. Lance Bennet dan Regina .
Lawrence {Erivanio, 2002:150) menyebutkan sebagai ikon beriia, apa vang
khalayak tahu tentang realitas sedikit banyak {ergantung pads bagaimana media
menggambarkannya. Dalam peristiwa vang dramatis, dan digambarkan oleh media
secara dramatis pula, bahkan mempengarehi pandangan khalayak tentang realitas,

{rambaran tentang orang, kelompok, realitas bahkan selalu disesusikan
dengan tkon yang sudah terlanjur tertanam dalam benak publik, Fkoneikon yang
diciptakan dalam pembentaan membatasi pandangan khalayak: scakan berita yang
tulis di media adalah potret yang sempurna datam menggambarkan orang, peristiwa,
atau kelompok terfentu, Karena digambarkan secara sempurna dan dramatis, ketka
ada peristiwa serupa berita selaly diturumkan dari satu gencrasi ke generasi
berikutnya dan dengan pela pandangan yang sama.

Pembentaan media tentang konflik, yang kemudian mendapatkan sorotan
sehingga muncul scbagai berita di media. Memunculkan ide untuk penelitian dalam
tests ini, mengenat pemberitaan media tentang konflik antara dua negara, Cina
dengan Jepang, khususnya yang berkailan dengan kunjungan Perdana Menteri

Hrdversitas indonesia
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{PM) Koizami ke kuil perang Yasukauni yang diberitakan oleh surat kabar Kompas.
Dalam keberlangsungan hubungan kedus negara tersebut sarat akan konflik
Antarbudaya dan berbeda pandangan tentang sikap penghormatan terhadap sejarah
perjalanan bangsa. Pembentaan mengenal peristiwa inl hampir selaly mendapatkan
tempat di surat kabar Kompas di tulis dalam kolom berita Internasionsl. Jepang dan
Cina adelah dua negara beser yang berada di kawasan Asia Timur. Letak peografis
kedua negara tersebut bersebelahan yang hanya terpisahkan olch laur Jepang,
sebagian besar daerah Cina merupakan daratan, sedangkan Cina merupakan negara
yang terlampau besar jika dibandingkan dengan Jepang Hubungan bilateral antar
kedua negara Jepang dan Cina, mengalami pasang swut berkenaan dengan
keinginan kedua negara antuk merjadi negara super power di kawasan regional
Asia. Berikut ini penjabaran secara singkat mengenai hubungan Jepang dan Cina.

Pada tahun 1937, Jepang melakukan agresi mliter terhadap negara Cina,
yeng telah menimbuikan jumlsh korban besar dari penduduk Cina. Saiah satu
peristiwa yang amat membekas bagi bangsa Cina, lalah peristiwa pendudukan kota
Nanking pada tahunt 1937 vang menimbulkan korban sebesar 140.000 fiwa
penduduk sipil Cina. Semua ini telah menimbulkan semacam kenangan sejarah
yang pahit dari bangsa Cina, yang tampaknya mempengaruhi persepsi elit
pengambil keputusen dalam menerapkan politik luar negeri Cina terhadap Jepang
{Tahar 19992}

Di tahun 1949 Walaupun masing-masing negara saling mencurigai, namun
terdapat upaya memperbaiki hubungan diplomatik pemah dilakukan yakni pada
tabun 1950 dan 1960 ketika kedua negara telah mengadakan mutual perceptions
melalui kerasama ekonomi (Adht Irwanto, 2004:117).

Kurun waktu tahun 1982-1990 permasalahan mengenai kasus buku teks

scjarah untuk pelajaran sekolah, merupskan masalah yang paling serius dalam

Univorsitas Indonasia
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hubungan Jepang dan Cina setclah proses normalisasi. Awalnya sebenamya
merupakan masalah dalam negeri Jepang ketika media massa sayap kin di Jepang
mengkritik sistem pengawasan buku teks dan kementenian pendidikan. Kelompok
ini secara kurang akurat melaporkan bahwa buku teks sekolah Jepang telah direvisi
oleh Kementerian Pendidikan dengan cara mengaburkan gambaran tentang aksi
militer Jepang terhadap Cina di masa perang. Pihak Cina pertama kall mula
menyinggung masalab ini melalu kantor berita Cina pada tanggal 26 Juni 1982,
tetapi tanpa suatu komentar apspun. Setelah itu hingga tanggal 19 Juli Cina tidak
memberikan reaksi apapun terhadap masalah ini. Baru kemudian pada tanggal 20
Juli koran “Harian Rakyat” mengangkat isu tersebut dan scjak it Cina memulai
suatu kampanye untuk mengknitik kebijakan pemerintah Jepang.

Menghadapt peristiwa im, Cina menuduh Jepang berusaha untuk
memaisukan sejarah dengan melakukan penggantian kata “agresi atas Cina Utara”
menjadi “Pergerakan total menuju Cina Utara”. Cina segera mengecam melalu
koran “Harien Rakyat”™ sdisusul dengan protes resmi vang dizgjukan oleh
kementerian luar negeri Cina terhadap pemerintah Jepang Ketika kemudian
tanggapan pihak Jepang dirasakan kurang memuaskan, Cina terus mengajukan
kecaman dan funtutan agar pemerintah Jepang melakulan tindskan mengkoreksi
buku seiarah tersebut melalus wakil menteri luar negeri Wu Xuegian. Ketika
akhimya pemerintah Jepang bersedia uniuk memenuhi tuntutan Cina, barulah Wu
Xuegian menyatakan dapat menerima tindakan Jepang tersebut {Jiin, 1996:65-66
dalam Tahar, 1995}

Dalam upaya merespon kritik Cina terhadap pemerintah Jepang, kemudian
diadakan pertemuan tingkat tingg vntuk membahas masalah ini yang membuahkan
suatu pernyataan dari pemeriniah Jepang. Pihak Cina yang tidak puas dengan
tindakan ity, melalui koran Harian Rakyvat kembalt menegaskan bahwa pemerinish
Jepang harus melakukan koreksi terhadap buku teks seiarah. Pemerintah Jepang

Universitas Indonesia
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kemudian kembali mencoba mengakomodir posisi Cina dengan menyampaikan
suafu dokumen suplemen yang raenjelaskan fontang bagaimana korekst terhadap
revisi buku tcks sejarah akan dilakukan secara deta], Barulah setelah upaya ini
pada tanggal 8 Sepetember 1982, Cina melalui Wo Xuegian menyatakan dapat
menerima penjelasan ini (Tahar, 1999:42).

Beberapa tabun setelab peristiwa buku teks sejarah hubungan Cina dengan
Jepang memasuki masa yang damai. Hal inilah yang kemudian ditckankan oleh
Perdana Menteri Yasuhiro Nakasone ketika berkunjung ke Cina tanggal 23 Maret
1984, bahwa hubungan Cina dengan Jepang berada dalam kondisi vang paling baik,
Namun ternyata kembali timbul masalah yang menunjukkan sensitivitas pibak Cing
terhadap kenangan sejarah Perang Dunia 1. Masalah ini diawali dalam rangkaian
acara peringatan 40 tahun berakhdmiya Perang Dunia, Perdana Menteri Nakasone
melakukan kunjungan pada tanggal 15 Agustus 1985 ke kuil Yasukuni di daerah
Tokyo yang merupakan kuil sebagai tempat penghormatan terhadap 2,5 juta
prajurit Jepang yang gugur pada Perang Dunia IL Selama im kunjungan dilakukan
oleh semua pejabat Jepang dalam kapasitas sebagat pribadi. Tetapi kali ini Perdana
Menteri Nakasone menyatakan secara ferbuka pada Pers bahwa kunjungan inf
dilakukannya dalam kapasitasnyz sebagai Perdana Menten. Semua ini
dilakukannya dalam rangka kampanve untuk membangun suaty semangat
nasionalisme Jepang yang baru (1jirl 1996:70 dalam Tahar, 1999}

Peristiwa in segera memancing timbulnya reaksi yang keras dan Cina,
dalam henfuk protes keras dari kementerian luar negeni yang menyatakan bahwa
tindakan tersebut melukai perasaan rakyat Cina tapi juga disambut oleh gelombang
demonsitasi mahasiswa di kota-kota besar Cina seperti Beijing, Xian, Chengdu,
Harbin dan Wyhan, Mahasiswa di beberapz kota tersebut berdemonstrasi serta
menonjolkan poster yang mengutuk Nakasone dan mengecam kebangkitan

militerisme Jepang, namun protes tidak diajukan oleh pemenintah Cina terhadap
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kejadian terscbut Bagi banyak warga Cina tindakan Nakasone i merupakan
penghinaan yang benar-benar melukal perassan mereka (Tahar 1999:44),

Di era abad ke-20 ini sekitar awal tabun 2001, negara Jepang dipimpin oleh
seorang Perdana Menten (PM) Jurichiro Koizumi (vang menjabat kurun wakiu
2001-2006}, setelah memenangt pemilu Jepang, dengan partai yang dipimpinnya
yaitu Partai Demokrat Liberal {LDP), PM Keizumi, pada awal maga kampanye
parta yang dipimpinnya yaitu Partai Demokrat Liberal (LDP) meraih kemenangan
dengan selisih suara besar dalam pemilihan anggota Parlemen Majelis Rendah pada
tahun 2001, Kemenangan ite berpengaruh terhadap situasi Asia Timur Laut dalam
dua hsi, vakni hubungan Jepang dan Amerika akan menguat, sedangkan hubungan
Jepang dengan Cina dan Kearea Selatan akan menjadi dingin.

Selama Koizuini menjabat sebagai Perdana Menteri Jepang, berdampak
positif pada kemajuan perekonomian dan penggalangan politk akof lwar negen
Jepang di kalangan Internasional Sehingga semakin eramya hubungan kemitraan
antara Jepang — Amenka, seria perannya dalam anggota dewan keamanan
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) (Kompas, 2 Juni 2005). Selain 1, terdapat faktor
kemunduran yang melibatkan hubungan diplomatik yang dibuet oleh negara Jepang
pada masa pemimpinan PM Koizuwmi (2001-2006), antara lain mengalami kendala
dan sempat berakibat mempengaruin hubungan diplomatik antar negara Jepang dan
beberapa negara kawasan regional daerab Asia Traur, Hal ini discbabkan karena
masalah kunjungan PM Koizomi ke Yasukuni Jinja (Kuil Yasukuni),

Kebijakan politik nasional PM Koizumi telah merintangt hubungannya
dengan negara-negara tetangga di Asia khususnya dengan Cina dan beberapz
negara Asia timur lain. Meskipun demikian tidak ada pula alasan unfuk menentang
gerakan Jepang dalam memperoleh kekuatan pengaruh politik sejalan denpan
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posisinya scbagal negara terbesar ke-2 (dua) di bidang perskonomian internasional
{(Kompas, 18 Cktober 2005},

DM bidang potitik, Jepang berkami&atisz’ dalam menaruh pengarvh di Asia
Timur, Kemudian ditkuti kedua negara-negara maju lainnya yaitu; Cine dan Korea
Selatan. Juga terlibat persaingan sengit dalamm mendominasi dan menggalang
kekuatan di wilayah Asia Timur, Persaingan itu ditkuti dengan perlombaan dalam
memperfuas kekuatan milites masing-masing Negara. Dalam hal mengenal
perkembangan masalah negara Taiwan. Jepang memberikan dukungan kepada
negara Amenka Senkat untuk mempertahankan Taiwan jika {sewaktu-waktu) ada
serangan dan Cina terhadap negarancgara yang berdekatan dengan mereka,
Dampak yang tegadi akibat kunjungan Koizumi ke Yasubni bukan hanya daang
dari pemeriniah Cina saja, namun muncul juga anti Jepang di Cina. Banyak terfadi
protes bahkan dermonstrasi yang diadakan oleh masyarakat Cina untuk menentang
tindakan Koizomi tersebut. Mereka menginginkan Koizumi tidak lagi mengunjungi
Kuil Yasukuni (Kompas, 23 Oktober 2005),

Maraknya pemberifaan di media mengenai persoalan kunjungan PM
Koizumi ke kuil Yasgkuni, dimana bangunan kuil tersebut merupakan salak satu
bagunan tempat dimakamkannya para pahlawan yang berjuang untuk kejaysan
Jepang dari tahun 1869 — sampai dengan akhir Perang Dunia ke-I1. Namun kegiatan
yang dilakukan oleh PM Kotzumi tersebut berakibat pada kemarahan dari negara
tetangga vaitu Cina yaop tidak setuju dengan sikap vang ditunjukkan oleh PM
Koizumi, dalam presepsi publk Cina pemimpin Jepang tersebut masih
mengagungkan bentuk imperalisme yang pernah  dilakukan ofeh Negara Jepang
kepada Negara-negara lain di kawasan Asia Timur. Hal ini berlanjut pada
munculnya konflik dalam roasyarakat global. Merujuk pada pendapat Gurr (1980
dalam Gudykunst, 1997:150}) mengenai tindakan koleknf, maka konflik di sini
khusus dimaksudkan dalam konteks sosial, bukan yvang menyangkut fujuan dan
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motivasi pribadi, Karakteristik konflik sosial, yaitu; (1) Konflik selalv terjadi dalam
masyarakat apapun. (2} Dominasi konflik sosial sebagai subyek dalam berita
media, dan (3) Asumsi bahwa media massa memainkan peranan penting dalam
perkembangan dan pengaturan tentang konflik sosial.

Dennis McoQuatl, mengungkapkan media massa merupakan filter yang
meyaring sebagian pengalaman dan menyoroti pengalaman lainnya dan sekaligus
kendala vang menghalangi kebenaran (Littlejohn, 1999:324) Maka, makna sualu
peristiwa yang i produkst dan di sebarloaskan oleh surat kabar, ssbenamya adalah
suatu konstruksi makma vang femporer, dan renian Penstivg-peristiwa yang
dilaporkan Surat kabar, berita sekalipun, jelas bukan peristiwa sebenamya. Proses
persepsi  selekiif yang dilakukan wartawap dan editor, berperan dalam
menghasitkan judul berita; ukuran huruf untuk judul; penempatan berita di Surat
kabar {apaksh ¢i halaman depan, dalam, atav belakang} vang sedikit banyak akan
menunjukkan keberpihakan Surat kabar itu sendini; dan julukan aps vang dipilih
Surat kabar untuk mempromosikan pihak vang mereka bela atau menyudutkan
pihak lain yang mercka benci. Banvak nuansa sosial-budaya yang hilang dani
wacana yang dikaji, yang perlu publik ketshui hal temiang komunikasi yang
dilakukan oleh siapapun, termasuk media massa, hanya dapat dipahami dengan
mempertimbangkan konteks sosial lingkungan sekitar dan  sejarabh  vang
melatarbelakanginya. (Enivanto, 2002:x1i — xiii)

1.2 Rumusan Pokok dan Masalah Penelitian

Penelifian ini merupakan penelitian mengenal pemberitaan media tentang
konflik antarz Cina dengan Jepang khususnya yang berkaitan dengan kunjungan
pemumpin Jepang ke kull Yasukuni terhadap nilai nasiomalisme bangsa Jepang.
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Pada masa pemerintahan FM Junichiro Koizumi. Saat kunjungan PM Koizumi ke
Kuil Yoswhuni selalu mendapatkan kecam dari Negara Cipa karena di dalam Kuil
tersebut terdapat makam sejumlah penjahat perang Perang Dunia II. Peranan media
vang begitu besar dalam mengkonstruksi realitas dalam berita, membuat sebuah
peristiwa dapat dimunculkan faldanya sesuai dengan frame yang dibawa oleh
masing-masing media. Selain itu, di dalam Kuil juga terdapat museum, yang
mengumputkan bends peninggalan scjarah perang dari bangsa Jepang Namun
dilain pihak terutama bagi bangsa Cina, museum terscbut membenarkan agresi dan
bentuk Imperialisme Jepang pada masa perang dulu. Karena itu, Cina menganggap
kunjungan Koitzumi ke Kuil Faswhuni sebagai simbol tidek adanya penvesalan
bangsa Jepang atas Kejahatan milifernys sclama masza pendudukan Jepang di Asia
Timur, Berdasarkan hal tersebut, pemberitaan dard kunjungan yang mengundang
kontroversi, dimuat oleh media dapat menuliskan beritanya sesuai dengan visi, mist
atau ideclogl media yang meliput. masalah pokok vang diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagat berikut:

1. Konflik Antarbudaya apz yang terjadi dalam penstiwa kunjungan P
Koizumi ke Kuil Yasukuni?

2. Bagaimana Kompss membingkal berita peristtwa kunjungan dari PM
Kotzuma ke Kwl Yaswkuni yang menjadi korflik antar 2 {dug) negara
Jepang dan Cina?

1.3 Tujuan Penelitian

Pada pemamparan yang dijelaskan latar belakang tersebut, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian int adalah:
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a. Memahami konflik Antarbudaya tersebut berdasarkan prespektif negara
Cina dengan lepang yang teriibat dalam konflik tersebut,

b. Mengetahui struktur berita dari surat kabar Kompas, khususnya di dalam
pemberitaan  konflik Antarbudaya Cina dengan Jepang, di masa
pemerintah PM Koizumi apakah menjelaskan realitas pemuatan berita.

1.4 Signifikasi Penelitian
1.4.1 Signifikansi Akademis

Dalam bidang akademis, pepelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
kajian mengenal media mengenai isu budava dalam ilmu komunikasi dalam bidang
konflik Antarbudaya dan hendak meneliti koaflik dart kunjungan penvimpin Jepang
PM Koizumi ke Kuil ¥oswkurd, vang di berstakan dalam surat kabar Kompas.
Bagaimana pemghaman Kompas terhadap konflik sejarah vang melibatkan negars
Cina dengan Jepang. Terkait dengan hal tersebut penelitian ini dibarapkan dapat

memberikan manfaat akademis dalam kajian analisis faming di media massa.

1.4.2 Signifikasi Praktis

Penelitian inf mehhat konstruksi berita yang dibuat oleh media, terhadap
muncuinya konflik Antarbudaya dari kunjengan Perdana Menteri Koitzun ke Kuit
Yasukuni, diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk terbenfuknya pemahaman,
tentang ideologi nasionalisme bangsa Jepang dalam kaitan budaya dan sejarah,
karena suat bangsa yang besar adalah bangsa yang menjaga dan melestarikan nilai
sejarah bangsanya sendiri, Agar dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
pembaca surat kabar di Indonesia — bahwa sebagai pembaca, supaya bisa lebih
cerdas dalam menyimak dan memahami suatu berita konflik beda negara, karena
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mungkin saja sebagal produk media massa, yang tentu saja tidak terlepas dan
muatan kepentingan pihak-pihak tertentn.

1.5 Sistematika Laporan Penelitian

Penelitian ini disajikan dalam lima bab. Sistem penyajiannya adalah sebagai
berikut

a. Bab Saty, adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang gambaran urmum
rencana  penglitian ini yaitu meliputi latar belakang penmasalahan,
identifikasi permasalakan, tujuan penelittan, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.,

b. Bab Dua, adalah berisi uraian-uraian kerangka tecrnitis yang menjadi acuan

pada penelitian ini, antara lain; tentang konflik Antarbudaya dan media dan

konstruksi realitas. Kerangka teoritis int kemedian diromuskan dalam suatu

baglan kerangka teori (Theoretical framework} sebagai dasar dan pijakan
dalam melakukan penelitian.

c. Bab Tiga, adalah bagian Metodologi yang digunakan pads penelittan ini.
Memuat seperangkat cara, teknik dan strateg: dalam bentuk sifat penelitian,
QObjek penelitian, Tekmik pengumpulan data, dan Teknik analisis data

d. Bab Empal, adalah bagian Analisis data. Tentang analisis Framing dan
Realitas sosial seputar pembernitaan kunjungan PM Xoizumi ke kuil
Yasukuni yang berubah menjadi konflik antar 2 (dua) negara Jepang dan
Cina Jdi Harnan Xompas, dengan menggunakan model analisis bingkai
{framing) Robert N, Entrman,

2. Bab Lima, adalah bagian Penutup, bensikan kesimpulan hasil penelitian,
Pada bagian akhir ini merupakan kesimpulan atas keseluruhan pembahasan
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tesis ini yang dibarapkan dapat menanik bepang merah dari uraian pada

bab-bab sebelumnya schingga menjadi suatu nimusan yang bermakna.
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BABII
KERANGKA TEORITIS

1. Konflik Aptarbudaya

2.1 Awal Konflik

Konihk berasal dan bahasa Latin vaitu ‘com’ artinya bersama-sama, dan
‘fligere’ yang artinya menyerang. Dengan kata lain diartikan sebagai “bersama-
sama (saling) menyerang”. Konflik pada kenyataannya merupakan svatu hal yang
terjadi apabila ada dua atau iebib kepentingan vang saling berbenturan dalam
pencapatan tujuan masing-masing. Keadaan perbenturan ini dapat dinvatakan
secara terbuka (cksphisit) maupun secara ferselubung (implisit). Olsen (1978}
menyatakan bahwa konflik terjadi dan sumber expressive atau instrumentad.
Expressive conflices berasal dan keinginan untuk melepaskan ketegangan, biasanya
berasal dari perasaan bermusuhan. fnsirumental conflicts sebaliknya, berasal dan
wjuan afau prakiek vang berbeda.

Penelitian terhadap pengaruh kull Yasuduni yang memberikan penekanan
pada nilai nasionalisme bangsa Jepang, dapat menambah informasi kajian ilmu
komumikas: terutama wilayah kajian konflik antar budaya dan kebudayaan Jepang,
Penclitian ini akan melihat konstruksi realita sosial berkaitan kegiatan komunikas:
PM Koizumi dalam perkembangan hubungan Jepang dan Cina terkait dengan
konflik masalah kunjungan pemimipin Jepang ke Kuil Yasukuni

Dalam studi komumkast Antarbudaya, ketidaktulusan dalam menjalin
interaksi dicerminkan oleh sebuah konsep yang dikenal dengan mindiessness, yaitu
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orang yang sangat percaya pada kerangks referens: yang sudah dikenal, kategori-
kategori vang bersifat retin, dan cara.cara melakukan sesnatu yang sudah lazim
(Ting-Toomey, 1999:48). Ariinya, ketika melakukan kontak Antarbudaya dengan
orang lain {srranger), individu yang berada dalam keadaan mindless menjalankan
akfifitas komunikasinya seperti “aufomuric pilof” vang tidak dilandasi dengan
kesadaran dalam berpikir {conscious thinking). Individu tersebut Iebih berada pada
tahapan reaktif daripada preaktif. Oleh karena itu, untuk mencapai keadaan suindfid
dalam komunikast Antarbudaya, maka seseorang perlu menyadari bahwa ada
perbedaan dan kesamaan dalam diri masing-masing anggota kelompok budaya, dan
tinp-tiap pihak yang berkomunikasi merupakan individu-individu yang unik. Dalam
deskripsi yang lebih konkrit, Langer mengatakan bahwa mindfidness terjadi ketika
seseorang |} Memberikan perhatian pada situasi dan konteks; 2) Sikap ferbuka
terhadap informasi barw; dan 3) Menyadari adanys lebth dan sstu perspeknif
{Ruben & Stewart, 1998:3).

Ting-Toomey  (15%9vil} mengatakan bahwa  ketika  seseorang
berkomunikasi dengan dissimilar others, maka 18 akan mengalany emotional
vulnerabidity. Dalam arti, identitas kelompok (seperti; indentitas cultural) dan
identitas individu (seperti; sifat dan kepribadian) akan mempengaruhi cara-cara
sescorang dalam mempersepsikan, berpikir, dan berperilaku dalam lingkungan
kultural sehari-hari.

Ketidakpastian ~ merupakan ketidakmampuan  seseorang  untuk
memprediksikan atau menjelaskan perilakyu, perasaan, sikap, atau nilai-nilai yang
diyakini orang lain. Sedangkan kecemasan merupakan perasaan gelisah, tegang,
khawatir atau comas tentang sesuatn yang skan terjadi. Cara berkomunikasi yang
demikian kemungkinan disebabkan oleh munculnya situasi  kefidakpastian
{uncartainly) dan kecemasan (anxiety). Secara konseptual (Griffin, 2000:396-397,
Dodd, 1998:9; Gudykunst & Kim, 1997:14) Ketidakpashan merupakan pikiran
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(thought) dan kecemasan merupakan perasaan (feeling). Ketidakpastian dan
kecemasan merupakan faktor-faktor penyebab dari kegagalan komunikasi dalam
situasi antarkultural.

Ketidakpastian dan kecemasan yang relatif tinggi dari masing-masing
individu ketika berusaha melakukan komunikasi Antarbudaya pada gilirannya akan
menyebabkan munculnya tindakan atau perilaku yang tidak fungsional. Ekspresi
dari perilaku yang tidak fungsional tersebut antara lain tidak memuliki kepedulian
terhadap eksistensi orang lain, ketidaktulusan dalam berkomunikasi dengan orang
lain, melakukan penghindaran komunikasi, dan cenderung menciptakan

permusuhan dengan orang lain (Dodd, 1998:9)

Penelitian ini tentn dengan serta-merta bemipaya mengenalt persoalan-
persoalan komunikasi Antarbudaya. Sebagaimana diurai oleh Litvin (Mulyana,
2004:xi), bahwa tujuan studi komunikasi Antarbudaya yang bersifat kogmtif dan
afektif adalah, antara lain, (1) menyadari bias budaya sendin; (2) lebih peka secara
budaya; (3) merangsang pemahaman yang lebih besar atas budaya sendin; dan (4)
membantu memahami budaya sebagai hal yang menghasilkan dan memelihara
semesta wacana dan makna bagi para anggotanya. Dengan memasuki model
komunikasi Antarbudaya ini, diperlukan upaya yang lebih dalam menyangkut
perbedaan-perbedaan budaya pada masing-masing pihak yang bertikai dan
berkonflik.

Selain itu, sebagaimana juga ditulis Mulyana (2004:xi), komumikas:
Antarbudaya adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang
berbeda budaya. Komunikasi Antarbudaya pada dasarmmya mengkaji bagaimana
budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna pesan verbal dan
non-verbal menurut budaya-budaya bersangkutan, apa yang layak di

komunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya (verbal dan non-verbal),
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kapan mengkomunikasikannya, dan sebagainya. Sedangkap komumikasi hintas
budaya sccara traditional membandingkan fenomena komunikasi dalam budaya-
budaya berbeda.

Peranan komunikasi Antarbudaya menjadi penting,  Komunikasi
Antarbndaya adalsh bagian dar komunikasi-multi-budaya, Tujuan mempelajari
komunikasi multi-budaya antara lain secara kritis menyikapi adanya dominasi dan
imperalisme budaya, schingga sejalan dengan twjuan adtwral stidies, yakni
memahami dan mengubah struktur dominasi dimana-mana, yang secara khusus lagt
dalam masyarskat kapitalis-industrisl. Komuntkast Antarbudaya disimpuikan
sebagai setiap tefjads tiudak komunikasi dimana pars partisipan berbeda latar
belakang budayanya {(Purwasito, 2003:122-124)

2.1.1 Konsep dan Pengaruh Konflik

Potens1 konflik terjadi manaksls terjadi kontsk antar manusia Sebagar
mdividu yang terorganssasi dalam kelompok, individu ingin mencan jaian untuk
memenuhi tejuannya. Peluang untnk memenuhi fujuan itu hroys melalu pilihan
bersaing secara sehat unfuk mendapatkan gpa yvang dibutuhkan atau terpaksa
terlibat dalam konflik dengan pihak lain. Itu berarti dalam setiap masyarakat selalu
ada peluang sangat besar bagi terjadinya kompetisi dan konflik. Seringkali katg
*konflik” mempunyai konotasi negatif. Namun perlu diingat bahwa konflik itu
berbeda datarn berbagai level.

Ada dua hal umum vang patut diperhatikan dalam membahas sumber atau
sebab konflik, vakni (1) konteks teriadinya konflik dan (2) sumber-sumber konflik,
Konteks terjadinya konflik mulai dari konteks antar pribadi hingga antar negara,
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Dari beragam konteks itulah muncul beragam sumber konflik karena
ketidaksetaraan atau perbedaan disposisi, persepsi, orientasi nilai, sikap, dan
tindakan dalam merespon situasi sosial, historis, kesadaran sosial, ekonomi,
ideologi dan politik, dan juga kejadian mutakhir konflik antar etik (Liliweri
2005:257). Konflik yang terjadi berkaitan dengan kunjungan pemimpin ke kuil

Yasukuni, mempunyal konteks antar negara.

Kebanyakan konflik tejadi karena perbedaan nilai. Nilai yang dimaksud
disini merupakan sesuatu yang menjadi dasar, pedoman, tempat manusia
menggantungkan pikiran, perasaan dan tindakannya, Konflik terjadi karena dua
pihak memberikan nilai yang berbeda atas apa yang menjadi obyek konflik.
Konflik bisa juga tefjadi karena kepemimpinan yang kurang efektif atau
pengambilan keputusan yang tidak adil atau tidak tepat (Liliwert 2005:257).
Konflik yang dianalisis merupakan konflik yang terjadi akibat kunjungan para
pemimpin negara Jepang ke Kuil Yaswkuni untuk menghormati perjuangan
pahlawan yang gugur dan dimakamkan di monumen tersebut, sebagat wujud rasa
nasionalisme para petinggi negara Jepang. Namun aktifitas tersebut mendapatkan
pertentangan dar negara tetangga sesama Asia, yaifu Cina. Negara tersebut
menganggap Jepang tidak memberikan perhatian terhadap korban-korban perang

karena masih dianggap sebagai wujud aksi imperalisme.

Ada berbagai macam tipe konflik, antara lain konflik berdasarkan cara
memandang peristiwa atau isu. (Coleman 1957 dalam Liliwen 2005: 272)
mendiskusikan tiga komponen dalam pengembangan peristiwa atau isu dalam
konflik komunitas yaitu (1) Ketika sebuah peristiwa diletakkan sebagai aspek
paling penting bagi kehidupan anggota suatu komunitas, (2) Peristiwa atau kejadian
yang dianggap atau pasti mempengaruht kehidupan dan komunitas yang berbeda,
dan (3) Kejadian yang dapat atau past1 dialami oleh semua anggota komumnitas yang

merasa bahwa tindakan yang diambil tidak mampu menolong komunitas (Liliweri
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2008:272). Cina beranggapan bahwa sikap nasionalisme para petinggl Jepang tidak
menunjukkan msa penyesalan dan rasa empatl terhadap korban perang. Bahban
membuat Jepang dianggap scbagal negara yang masith mengagungkan wnperalisme
dan bangsa suka berperang, karena sebelumnya Jepang pernah menguasai kawasan
Asig jaman perang dunia kedua. Hal ini akan berdampak pada bubungan bilateral
antara Jepang dan Cina yang selama ini barmonis, menjadi ada pergolakan karena
Cina #kan merasa disepelckan dan dikbianati oleh Jepang Padehal saat ini
hobungan bilateral yang dibangun antara kedua negara ini, khususnya bidang
ckonomi, ckspor-tmpor Jepang ke Cina cukup menjanjikan, schingps
dikhawatirkan akan berdampak negatif pada hubungan bilateral masing-masing
negara tersebut.

Coleman {dalam Liliwert 2005: 252) juga menampilkan perbedaan antara
kejadian yang merupakan hasil konflik {area of life they affect). Area ini mungkin
terjadi karena: (1) Bias eckonomi-industri yang dampaknya dapat menvulut
perbedaan antara dua komunitas; (2} Keiidak sesusian antara pajak pendapatan dan
daya bayar; (3) Kesenjanpgan kekussaan dan wewenang di mana ada pihak yang
lebih deminan dan yang lain; (4) Nilai budaya dan keyakinan yang berbeda; (5)
Sikap sebagian orang atau kelompok dengan terhadap orang atau kelompok lam
{Liliwen 2005:252).

Dipihak lain konflik vang ada dalam suatu komunitas merupakan sebuah
konilik antara mercka yang bertikai dengan berbagai konteks dan sumber konflik,
Konflik i bag: media merupakan sebuah komoditi informasi yang dapat mencapat
tujuan pemilik media yaity mendatangkan profit, terlepas profit itw berbentuk
material ataupun non material. Tetapi ketika konflik tersebut disajikan dalam
sebuah media sehingga bisa dikonsumsi oleh orang-orang di luar komunitas yang
bertikal itu, maka konflik yang ada dalam mediz itu merupakan realitas konflik
yang dikonstruksi oleh penulis atau pencipta media terscbut. Ideologi dan
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pemikiran si pencipta turut masuk dalam penyajian konflik tersebut kepada publik.
Pada kenyatzannya, konflik termasuk konflik polittk di media adalah realitas yang
kerap dijumpa: karena tidak ada media yang bersifat netral dan pasif.

2.2 Ethuosentrisme

Kata ethnocenivism berasal dan dua suku kata dalam bahasa Yunani:
‘ethnos’ atau ‘natic’, dan “kentron’ atay ‘center’. (Summer 1940 dalam Gudykunst
1997:128) Mendefinisikan etnosentrisme sebagai teknik pemberian nama untuk
cara pandang dimana kelompok seseorang merupakan pusat darl segalanya, dan
semua yang lain divkur dan dirate-rata berdasarkan hal tersebut

Secara teknis penamaan dari pengamatan suatu hal dimans individu
berada dalam grup merupakan pusat dani segalanya, dan hal-hal lainnys
diskala dan dinilai mengacu pada referensi tersebut... fakia yang paling
penting adalah bahwa emosentrisrue menuntun orang untuk melebih-
lebihkan dan menekankan scinua hal yang terdapat dalam norma-norma
kemasyarakatan mereka tersendidi  dan  membedakan mereka dan
komunitas laionya, Hal imlah ysng memperkuat nonma-norma
kemasyarakaian, (p /3

Fakta vang paling peating adalah bahwa einosentrisme mengarahkan orang pada
melebih-iebihkan dan memperhebat segala sesuatunya dalam cerita mereka vang
tidak umum dan yang berbeda dengan yang lainnya. Ethnosentrisme dapat
menciplakan prasangka yang berlebihan dan sterectipe yang cenderung negatif
pada owgroup. Ethnocentrisme mengacuy pade  kecendumgan  untuk
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mengindetifikastkan dengan kelompok kita (stnis atau kelompok ras, budaya) dan
menilal kelompok lain {out group) berdasarkan stendar kita (in group).
Ethnosentrisme  kita cenderung melihat nilzi-nilai budaya dan  cara-cara
mengerjakan sesuatu lebih nyata. Nilai-nilai kelompok kita lebih unggul dari pada
out group. Konsekuensi ethnosentrisme membuat kita merasa cemas ketika
bermteraksi dengan orang asing.

Ethnosentrisme berbeda dengan  xenophobiz  {Gudykunst 1957:120),
Aenophobia artinya takut terhadap orang esing, karena dianggap scbagai ancaman
terhiadap kestabilan dunia sosial kita. Ethnosentrisme ada di semua budaya adalah
cara kita menarik peta merefleksikan ethnosentrisme yang memandang kelompok
kita schagai pusat dunia. Lawan dari ethnosentrisme, relativitas budaya. Relativitag
budaya berusaha memzbami tiogkah laku orang lain dalam dalam konieks

kelompok orang tersebut,

2.2.1 Fungsi dan disfungsi dari Ethoosentrisme

Etnosenrisme terkait erat dengan sikap nasionalisme. Rosenblatt (1964)
yakin stkap 1ol muncul dan perbandingan ingroup dan outgroup. Sikap berbeda,
bagaimanpun, dalam etnosentrisme berfokus pada bentul-bentuk budaya perilaku,
ketika nasionalisme berfokus pads sebugh ideologi politik bangsa. Menurut
Rosenblatt tevel tinggi dari pasionalisme dan etnosentnisme mendukung beberapa
fungsi vang memelihara integritas in-group:

1. Kelangsungan Hidup dari Kelompok (Growp Strvival} Kelompok dengan
etmosentrisme  dan  nasiopahisme  tingg  lebth  disukai untuk

mempertahankan din dani ancaman-ancaman kekuatan Juar,
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2. Hasil Nyata (Tangible Payoffs) Keunggulan admimstratif dikembangkan
(misal. Kekualan dalam membuat keputusan, serikat buruh, pengembangan
kesejahteraan kelompok)

3. Homogenitas yang Meningkat (/ncreased Homogeneity) Kelompok akan
memiliki sikap lebih homogenous, cohesiveness terbaik, dan konformitas
meningkat.

4. Kekuatan dan Ketekunan dapatken terbaik (Greater Vigor & Persisiences)
Masalah-masalah  vang  mempengaruhi  kelompok  dihadap!  dengan
ketekunan dan semangat.

S.  Suka cita berjibaku melewan outsider (Greater Ease of Siriving Againsi
QOutsidersy Relasi melawan outgroup dilakukan dengan sukacita karena
komitmen kuat kepada pemeliharaan kelompok

6. Disorganisasi sosial yang menurun {Decreased Social Disorganization)
Organisasi intragroup meningkat

7. Iabatan pemimpin yang meningkat (fncrzased Tenur of Leadership)leader
lebih disukat kembali dalam posisi kepemimpinan

8. Perselisthan Baru (New lYsgension) Konflik istragroup mucul femtur
ditengah-tengah ketegangan terhadap homogenitas

$. Mispersepsi suaty Ohwtgroup (Misperception of Quigroups) Atribusi
{Keterhubungan) ke anggota outgroup tak akurat karena mispersepsi

10. Fasilitasi Pembelajaran (Facifitation of Learning) Ketepatan pembelajaran
dalam prilaku ingroup lebih mudah ketika tekanan-tekanan yang sesuai
diserap (Roseblatt, 1964 sebagaimana dikutip Burk, 1976)

Etnosentrisme oleh karenanya berfungsi positif dan negative bagi ingroup. Level
tinggi etmosentrisme dan nasionalisme adalah fungsional ketika memuaskan
kebutuhan dalam kehidupan anggota kelompok dan ketika ingroup dikuatkan atag
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menjadi lebih kohesif (Burk, 1976). Sikap etnoseniris melayani empat fungst dart
Katz {1960). Fungsi utilitarian mehbatkan dugaan bahwa jika kita sangat
etnosentris, kita cenderung sesuai dengan kultur kita, dan dengan demikian berada
dalam posisi terbaik untuk menemukan balasannya. Einosentrisme juga mennlong
kita melindungt diri kita dari hal yang tak mengenakkan tentang diri kita {misal;
Kita dapat memagukkan sebagian kultur lain, dengan begitu meningkatkan kualitas
milik kebudayaan kita. Sebuah sikap etnosentns juga melayani fungsi nila
ekspresif. Secara khusas, sikap ini memudahkan kita mengekspresikan mlai-nilai
kita sebagai hal vang nyata dan tepat untuk dipepang.  Akhimya, ethnosentrisme
melayvani fungs: pengetahuan pada basis budaya kita sendin.

2.3 Sterectip dan Prasangka

Prasangka ataw prefudice berasal dan kata Latin ‘preciudicium’ yang
artinya  ‘preseden’ atau  ‘penilaian berdasarkan keputusan dan  pengalaman
sebelumnya™ (Allport dalam Liliweri 2005.7). Allport mendefinisikan negative
“ethnic prejusdice’ sebagai sebuah antipati berdasarkan kesalahan dan generalisasi
vang iidak fleksibel. Smith di fain sisi melihat prasangka sebagai sebuzh emosi,
prasangka adalah emosi sosial yang dilekatkan pada identitas sosial seseorang,

Prof. Dr. Alo Liliweni (2005: 199) definisi klasik prasangka pertama kali
diperkenalkan oleh Gordon Allport, yang menulis konsep dalam bukunya The
Nature of Prefudice pada tahun 1954, Istilah terscbot berasal duri kata prefudicium,
yakni pernyataan atau kesimpulan tentang sesuaty berdasarkan perasaan atau
pengalaman yang dangkal terhadap sescorang atau sekelompok orang tertentu,
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Prasangka merupakan suatu konsep yang lebih luas dar stereotipe. Dengan
berprasangka terhadap suetu kelompok, maka seseorang telsh memiliki semacam
pra-penilaian sebelum ja mengenal orang yang tersebut lebih dalam lagi. Pra-
penilaian ini pun sifatova tidak mudah berubah, sekalipun ada informasi atau
pengetahuan barg vang kontradikuf dengan apa vang diyakininya semula
Prasangka dibentuk melalui proses sosialisasi stereotipe negatii yang sudah
terhayati dari generasi ke generasi. Dalam proses ini1, maka emosi, bukan akal sehat
yang menguasai penentuan sikap kita mengenal apa yang baik dan apa yang buruk,
serta bagaimana kita bersikap terhadap oufgroup.

Selanjutnya, Lippmannn (1922 dalam Gudykuenst, 1997:112) Meryjuk
stereotip sebagai ‘gambar dalam kepala kita’. Dia juga menjelaskan stereotipe
memiliki komponen kognitif dan afektif yaitu:

(Stereotyping) tidak hanya cara unfuk menggantikan perasaan
berbunga-bunga atau kebingungan kita menghadapi realita. Juga bukan
suatu jalan pintas. Lebib dari semua itu, stereotyping akan menjad:
semacam jaminan dari respek kita terhadap dini sendiri, ia merupakan
gambaran dan dunia kita, sistem nilad, posisi kita, dap hak-hak kita
Dengan demikian, stercotype sangat berkaitan dengan perasaan kita
yang melekat padanya. (pp.63-64)

Stereotip merupakan representast kognitif pada kelompok lain yang mempengarulit
perasaan kit pada anggota kelompok terscbul Hewslone dan Brown (19886),
mengemukakan ada tiga aspek dalam stereotipe sebagai representasi mental yaity:
Pertama, seringkali individu dikategonikan berdasarkan karakteristik vang dapat
ditdentifikasi secara mudah seperti jenis kelamin atau etnis. Kedua, seperangkat
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atribut  dianggap ada untuk semun anpgota kategont tersebut. Dan keligs,
seperangkat atribut dianggap ada untuk individe anggota kategori terscbut.

1, Seringkali individu membuat kategorisasi, biasanya dalam dasar
karakteristik yang mudah diidentifikasi seperit sex ataupun etnisitas.

2. Seperangkat atribut vang dilekatkan untuk semuan (atau kebanyakan}
anggota dari kategon tersebut. Individu dan kelompok vang disteréotype-
kan diasumsikan sama dengan yang lain., dan berbeda dan kelompok lain,
dalam seperengkat atribut im

3. seperangkat atnbut yang dilekatkan bagi individu anggota kategon tersebut,

Dart pengarah pstkokultural {Gudykunst 1997:128), tenadi Kontlik prasangka
{Prejudicey Konflik prasangka scharusnys fidak dikacaukan dengan perilaku
imbangannya, diskrimisasi, (William, 1947} mendefinisikan diskriminasi sebagai
“derajat individual yang diberikan kelompok, yang sebalikniya secara formal tidak
memenuhi syaraf vang scsuai dengan kode universal vang dilembagakan. Dengan
kata lain, diskriminasi meliputi perlakuan terhbadap anggota oulgroup yang tidak
menguntungkan mereka”,

Apakah hubungan antara prasangka dan diskiiminasi? Apakah prasangka
yang berlebthan selalu bersifat diskriminatif? Apakah orang yang memiliki level
prasangks rendash selaly memiliks perilaku yang nondiskriminatif? Merton (1957)
mengusulkan scbhuah model vang mungkin menghubungkan antara prasangka dan
diskriminasi. Modelnya menganjurkan sebuah kemungkinan darl orang yang
memilikd level prasangka rendah untuk melakukan diskriminasi dalam kondisi
tertentu.
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Tayler, Wright, and Porter (1994) mengatakan bahwa ketika orang mengalami
diskniminasi, mereka merssa bahwa diskriminasi langsung diarahkan kepada
kelompok mereka, meskipun mereka sebagai individual. Mereka menyimpulkan
bahwa ini terkait dengan identitas vang menuniun perilaku. Sejak identitas sosial
memandu perilaku dalam kelompok dimana diskniminasi tedfadi, fokus ada pada
keanggotaan bukan pada kamkierstik persongl. Denpan difokuskan pada
keanggotzan kelompok, maka diharapkan orang akan merasa perileku orang lain
seperti yang diarahkan pada kelompok.

Vassiliou (1972 dalam Gudykunst 1997: 114) membedakan antara stereotip
nonmatif dan non-normatif yang dibentuk oleh angpota scbuah ingrowp vang
pernah melakukan kontak dengan owgroup. Nommatif sterectipe adalah norma
kognitif untuk berpikir mengenai kelompok manusia berdasatkan informasi yang
diperoleh dari pendidikan, media masss, dan/atau perisiwa sgjarah. Non-normatif
siereotipe, sebaliknya, sifatnya proyektif seperti anggota kelompok mulai berpikir
mengenat kelompok lain sebagat *seperti kita®. Dalam diri setiap individu terdapat

stereotipe normatif dan non-normatif yang mempengaruht kultur subjektifya.

Allport (dalam Liliweri 2003:199) “"Prasangka adalah antipati berdasarkan
generalisasi yang salah atap generalisasi yang tidak luwes, Antipati itu dapat
dirasakan atau dinyatakan, Antipati bisa langsung ditujukan kepada kelompok atau
individu dant kelompok tertentu”. Prasangks antarras dan antaretik suatu suky
bangsa, meski didasarkan pada generalisasi yang keliru pada perasaan, berasal dan
sebab-sebab fertentu. (Johmson 1986 dalam Litiweri 2005: 203} mengemukakan,
prasangka itu disebabkan oleh (1) gambaran perbedaan antarkelompek;, (2) nilai-
nilai budaya yang dimiliki kelompok mayoritas sangat menguasal kelompok
mmnoritas; (3} siereotipe antareinik; dan (4) kelompok etnik atau ras yang merasa

superior sehingga menjadikan etnik atau ras lain inferior,
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Stercotip dan Komunikasi; Stercotip membertkan is1 {karakter) terhadap
kategori sosizl kita. Stereotip, mengurangt ketidakpastian dan meningkatkan
kepercayaan kita dalam memprediksi perilaku orang (yang) asing, namun tidak
meningkatkan akurasi dani prediksi kiia. Stereotip adalah hasil dan kecenderungan
kita untuk mengharap terlalu tinggi (overestimate) derajat hubungan diantara
anggota kelompok dan atribut psikologis. Stereotip kita ¢cenderung menjadi aktif
secara otomatis ketika mengkategonikan orang {yang) astng dan ketika kita dalam
kecemasan yang tinggi. Stereolip mempengaruhi cam kita memproses informasi.
Informasi  vang kita ingat, pada akhirmya, mempengarchi cara kit
menginterpretasikan pesan yang diterima dari anggota ingrowp dan outgroup,
Stereotip kifa juga memprediksi penlaku anggota kelompok lain. Untuk itu kita
mencoba mengkonfirmasikan ekspektasi secara sadar saat berkomunikasi dengan

OIang asing.

Prasangke dan Romunikasi; prasangka seharusnya tidak tercampur baur
dengan pengertian dart perilaku yang berlawanan dengannya, yaitu diskriminas:.
Merton {1957) mengusulkan sebuah model yang mungkin menghubungkan antara
prasangka dan diskriminasi, berdasar perilaku seseorang atau kelompok vang
terkait denpan prasangka atau diskriminasi, yaitu scbagai beniut: Prejudiced
discriminators (active bigots), prejudiced nondiscriminators {timid  bigots),
nonprejudiced  discriminators  (fair-weather  liberals),  nonprejudiced
nondiscriminators, {all-weather {iberals), Taylor, Wright, dan Porter {1994, dalam
Gudykunst, 1997:113) mengatakan bahwa ketika orang mengalami diskriminasi,
mereka merasa bahwa diskniminasi langsung diarahkan kepada kelompok mereka,
meskipun mereka sebagai individual. Derajat disknminasi vang dilakukan adalah
tergantung pada fungsi norma yang menuntun perilaku dalam situasi tertentu,

Kontroversi dari setiap kunjungan ke Kuil Yasuhuni banyak menuai protes,
Koizumi kembali menegaskan bahwa dirinya akan tetap melakukan ziarah ke Kuil
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Yasukuni, Bahkan ia (PM Koizumi) meminta negara lamm {Cina) agar tidak
mencampuri urusannya mengenai (Kunjungan untuk memberikan penghormatan)
kuil Yasukuni, “Saya (PM Koizami) mengatakan negara lain sebaiknya tidak ikut
campur tangan dalam cara kami (bangsa Jepang) menghormati warga kami vang
tewas dalam perang,” kata Koizumi di depan Sidang Parlemen. “Negara-negara lain
tidak boleh campur tangan dalam soal kepercayaan vang datang dari perasaan
fubuk hati saya” katanya. Koizumi mengakn tidak ambil peduli dengan tekanan
dari luar, khususnyz Cina vang meminta agar dirinya tidak lagt mengunjungi, Kuil
Yasukuni, “Saya membuat keputusan sendiri untuk berziarab ke Kui Yasukuni,
Saya berkuniung bukan karena negars lain mendukung atau menentang,” Katanya
{Kompas, 17 Mei 2005).

Terkait dengan hal tersebut Sears {1983} berpendapat bahwa rasisme
simbolik adalah “rasisme pada hakikatnya terdini atas penghinaan dan permusuban
yang diarabkan, atau dukungan formal pada ketidakseimbangan saja, fapi itu
merupakan gabungan dari beberapa perasaan dan kebanggaan pada nilal tradisional
yang bersifat individualisme. Menuryt Nayo (1995) media twat berperan dalam
mendorong terbentuknva rasisme simbohk, karena pemberitaan yang berlebihan,

2.4 Nilai Bedaya

Untwk memahami  persamaan  dan  perbedaan  dalam  komunikasi
Antarbudaya, kita harus memiliki suatu cars untuk membahas bagaimana budaya
vang saling berbeda dan bagaimana budaya memiliki keminpan. Penting untuk
mengenali bahwa komunikasi adslsh proses yang unik dalam tiap-tiap budaya, dan
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pada saat yang sama, kesamaan dan perbedaan sistematis menjadi bagian dalam
kultur tersebut.

Memahami komunikasi daiam berbagai budaya, membutubkan informasi
umum mengenal budaya yang bersangkutan (misalnya; kegagalan bentuk budaya
{dalam suatn bangsa) vang bersanpgkutan dalam menerapkan dimensi varizhbilitas
budaya), informast khusus kultur yang bersangkutan {misalnys; konstruksi dan
budaya tertentu yang berasosiasi dengan dimensi wvariabilitas budaya lainnyal
Dimensi variabilitas kultural yang dikemukakan oleh Hofstede (1980}

Feyakinan dan niai-niiai yang dianut oleh seseorang merupakan “sikap”
vang diwujudkan melalui perlaku, Sikap atau attitude adalab predisposisi yang
dipelaiari untuk respon dalam ¢wvalualif tingkah iaky (dan sapgat menyenangkan
sampal sangat tidak menyenangkan) pada beberapa ebiek (Davidson & Thompson,
1980, p.27 dalam Gudykunst 1997.73). Sikap mempengaruh: kita untuk berpenlaku
dalam tingkah laku yang positif atan nggauf pada beberapa objek atau manusia
Sikap umumaya dikonseptualisasikan memiliki tiga komposen vaitu kognitif)
afektif, dan konatif (McGuire, 1969). Komponen kognitif meliputi kepercayaan
kita mengenai objek sikap. Komponen afektif sikap meliputi emosional kita atau
reaksi evaluatif pada objek sikap. Komponen konatif dan sikap meliputi maksud
tinddakan kita pada objek sikap.

PM Koizumi menekankan kembali sikapnya bahwa lawatannva itu tidak
memaafkan tindakan para penjahat perang yang dikubur di Yasukuni termasuk
penjahat perang nomor satu Hideki Tojo. Dia berpendapat “Saya (PM Koizumi)
bersembayang bukan untuk para penjahat perang kelas A, sava bersembayang
untuk mengungkapkan hormat saya kepada scjumiah mereka yang tewas,” katanya.
Kendati kritikan memuncak, Kolzumi tidak memberikan tanda bahwa 1a akan
menghentikan lawatannya ke {(kuil) Yaswkeni, Juga mengenai waktu kunjungan,
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Kotzumi tetap menolak mengatakan kapan ia akan ke Kuil tersebut. Di Jepang,
kunjungan itu juga ditanggapi dengan aksi protes warga. Aksi demonsirasi tersebut
diorganisir oleh kelompok vang anggota keluarganya tewas dalam Perang Dunia
ke-TJ, tidak ada yang tahu pasti apa yang mendorong Koizumi mendstangi Kuil
Yasukuni tiap tahunnya. Ia memberi alasan bahwa tindakannya masih dalam taraf
wajar karena untuk menghormati warga negara Jepang dan parg pejuang vang mati
dalam peperangan. Kedatangannya pun untuk berdoa bag perdamaiap dan agar
Jepang ndak lagi terlibat dalam konflik perang berhubungan aniar negara dunia.
Sebenamya Koizumi merasa patut memenuhi harapan sebuah Asosiasi veteran
perang vang memasok suara vang cukup sipnifikan bagi Partai Demokra:r Liberal
{L.DP) dalam pemilu. Organisasi i berharap Perdana Menten fepang menganjung
Kuil Yosukuni pada tanggal 15 Agustus, tanggal diakhininya Perang Dunia IT untuk
Jepang. Koizumi menyadarn jika 1a mengunjungs Yasukuni pada tanggal 15 Agustus,
pasti akan menyulut protes dart pihak lain (masyarakat Cina dan Korea Selatan)
maka iz berencana menghindari mengunjungt Kuil Yaswkuni pada tiap tanggal
torsebut (Media Indonesia, [4 Apgustus 20063
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3. Media dan Konsfruksi Realitas
2.5 Konstruksi Realitas

Realitas ite sebetulnya adaish hasil dan konstrukst manusia. Konstruksi
itulah yang menentukan bagaimana suate peristiwa dipahemi yang kita anggap
sebagai realitas (Eriyanto, 2003:54) Reazlitas tercipta lewat konstruksi suodut
pandang tertentu, Menurut Correy, discbutkan bahwa realitas bukaniah suatu yang
terberi, seakan-akan ada, realitas scbaliknys diproduksi. Pemikiran tentang
konstruksi sosial dan realita diungkapkan Peter Berger dan Zhomas Luckman
dalam  The Social Construction of Redlity dan Aifred Schuiz dalam The
Phenomenology of the Social World, Berawal dan interaksionisme simbolis dan
pondasi darl karya Schurc dan Berger seria Luckman, konstruksi realita telah

menjadi sebuah pemikiran yang populer dan discgani dalam Hmu-ilmu sosial.

Teort dalam pergerakan im berdasarkan sebuah ide bahwa realitas
bukan suatn bentuk objek yang diatur dari loar diri kita, akan tetap
merupakan konstruksi melslui proses interaksi di dalam grup (fm-
groups), komunitas dan budaya {Litilejohn 2002:163)

Teori dalam ide-ide ini menyebutkan reahitas bukanlah perangkat ojektif dari
aransemen di lvar kifa, tapi dikonstruksikan melalui sebuah proses inferaksi dalam
kelomipok, komunitas dan budaya. Menurut Barnet Pearce, perspektif adalsh cara
melihat atau berpikir tentang sesuatu dan bagaimana sesuatu akan melihat dan
berpikir tentang sesuatu dari komunikasi. Sebenamya aspek pengalaman manusia
dapat ditinjau dari perspektif bagaimana hal itu dibuat dan digunakan dalam
konstruksi sosial realitas, Hesowrces kita bensi semua blok bangunan yang kita

kenjakan, Aesources termasuk ide, mlai, seiarah, simbol, meaning, institusi dan
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lainnya yang digunakan uniuk membangun scbuah realitas. Practices berisi apa
yang sudah dikerjakan, termasuk perilaku tindakan, bentuk-bentuk ekspresi.
Resources dan proctices berhubungan dan tidak dapat dipisabkan (Littlejohn,
2002:164)

Dalam masyarakst yang semakin individual dan heterogen ini, media
memainkan peranan penting schagai salah satu atau bahkan satu-satunya sumber
sosialisasi dari realitag sosial di masyarakat, Sementara realitas vang disampaikan
oleh media berasal dari sumber-sumber komunikast yang ~secara nyata
mengedepankan realitas subyektifnya. Alib-alih membentuk realitas obyektif di
magsyarakat, media malahan memelihara dan menginsttusionalkan kenvataan
subyektif berdasarkan stereotipe yang berkembang di masyarakat, dan bukan vang
obyektif;, kenyataan sebagaimana yang dipahami dalam kesadaran individu dan

bukan kenyataan sebagaimana vang ditentukan secara kelembagaan (nvasyarakat).

Dalam pandangan Berger dan Luckmann (1979:28), masyarakat harus
dipahami dalam suatu proses dialektis yang berlangsung seeara terus menerus dan
terdiri dari tiga mopreni, vaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan intermalisasi
Dialektika ketigs momen ini berlangsung tidak dalam proses yang terpisah satu
sama Jain, tapi dia berlangsung dalam proses bersamaan dan saling membentuk.
Sehingga, suatu fakia sosial yang tertahyr dalam suatu masyarakat belum serta-
mertz meajadi milik semua anggota masyarakat Tapi fskta sosial berada pada
tahap pra-disposisi (kecenderungan) ke arah sosialifas, melalul proses sosialisas
kemudian baru menjadi milik anggota masvarakat. Sosialisast didefinisikan sebagai
pengimbasan individu secara komprehensif dan konsisten ke dalam dunia obyektif
suatu masyarakal afau satu sekfomya.

Berger membagi sosialisasi menjadi dua yaitu ‘sosialisasi primer’ dan
‘sosialisasi sekunder’. Primary socialization is the first childhood one through

which we become menbers of society. Secondary socialization is subsequent and
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inducts the person inte a new sector (Berger & Luckmann, 1979:149-157)
Sosizlisast primer adalah sosialisasi yang pertama yang dialami individu dalam
masa kanak-kanak, yang dengan it individu menjadi anggota masyarakat
Sosialisasi sekunder adalah setiap proses berikutnya yang menginibas individu
yang sudah disosialisasikan 1u k¢ dalam sektor-sektor baru dumta obyektif

masyarakatnya.

2.3.1 Ideologi Konstruksi Realifas dalam Media

Raymeond WilHam mengklasifikasikan penggunaan ideclogi dalam figa
ranah. Pertama, sebusah sistem kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok atau
kelas tertentu. Kedua, sebush sistem kepercayaan yang dibuat - ide palsu atau
kesadaran palsu yang bisa dilawankan dengan pengetahuan Hmiah. Ideologi dalam
pengertian ini adalah seperangkat kategori yang dibuat dan kesadaran palsu dimana
kelompok yang berkuasa aiau dJominan menggunakannys untuk medominasi
kelompok lain yang tidak dominan. Ketiga, proses umum prodoksi makna dan ide.,
Ideologi disini zdalah istilah yang digunskan untuk menggambarkan produksi
makna {John Fiske,1990:164)

Media berperan mendefinisikan bagaimana realitas scharusnya dipahami,
bagaimana realitas ity dijelaskan dengan cara fertentu kepada masyarakat
Pendefinisian tersebut bukan hanya pada peristiwa, melainkan juga aktor-aktor
sosial, Diantara berbagal funggsi dan media daizm mendefinigikan realhitas. Fungsi
pertama dalam ideologi adalab mediz sebagal mekanisme integrasi sosial. Media
disini berfongsi menjaga nilai-pilai kelompok tertentu dijalapkan. Untuk
mengintegrasikan masvarakat dalam tata nilat yang sama, pandangan atau ntlai,
harus didefinisikan sehingga keberadaannya diterima dan diyakini kebenarannya.
Dalam perilaku alau nilai apa yang dipandang menyimpang. Perbuatan, sikap atau
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nilal yang menyimpang tersebul bukanlah sesuvatu yang alamizh yang terjadi
dengan sendirinya dan diterima begitu saja. Semua nilai dan pandangan tersebut
bukan suate yang terbentuk begitu saja melainkan dikonstruksi, Melalui konstruksi
tersebut medha sccara akiif mendefinisikan peristiwa dan realitas sehingga
membentuk kenyataan apa yang baik dan apa yang tidak baik. (Enyanto,2003:123)

Sebagai arez ideolog, peta, semacam ini dapat dipakai untuk menjelaskan
bagaimana perilaku dan realitas yang sama bisa dijclaskan secara berbeda karena
memakai kerangks yang beda.  Masyarakat atau komunitas dengan ideologi yang
berbeda akan menjelaskan dan meletakan peristiwa yang sama tersebut ke dalam
peta yang berbeda, karena wdeologi menempatkan bagaimana pilal bersama yang
dipahami dan divakini secara bersama-sama dipakat untuk menjelaskan berbagal
realitag vang hadir setiap han.

2.5.2 Medta Massa sebagai Agen Konstruksi atas Realita

Peter [, Berger mengemukakan sebuah teroni konstruksi sosial atas realita,
Tesis utamanya adalah bshwa manusia dan masvarskst adalah produk vang
dialektis, dinamus, dan plural seeara terus mencrus. Masyarakat tidak zin adalah
produk manusia, Dpamun secara terus menerus mempunyal aksi  terhadap
penghasilnya. Sebaliknya, manusia adalah hasil atae produk dari masyarakat,
Sessorang baru bisa menjadt seorang pribadi yang beridentitas sejauh ia tefap
tinggal di dalam masyarakataya (Eriyanto 2002:12-13). Bagi Berger, realitas tidak
terbentuk secara alamiah tetapi dibentuk dan dikonstruksi. Maka reslitas itu
berwajah ganda/plural tergantung stapa yang mengkouostruksinya. Setiap orang bisa
mempunyal  konstrukst yang  berbeda-beds atas svatu realas. Realitas it
mempunyat dimensi obyektif dan suhyektif. Realitas obyektif ity menyangkut
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makna, interpretasi dan hasil relasi antara individu dengan obyek . Sementara
realitas subyektif adalah pandangan individu ketika berhadapan atau bersinggungan
dalam menafsirkan suatu obyek, Kedua realitas ini saling berdialektika untuk
memaknai sebuah obyek realitas (Eriyanto 2002:16-17).

Penerapan gagasan Berger dalam konteks beritz adalah bahwa sebuah teks
berupa berita tidak bisa kita samakan seperti sebuah copy danl realitas, tetapi
merupakan konstruksi atas realitas yang dibentuk oleh wartawan. Oleh sebab itu,
sebuah peristiwa sangat potensial dikonstruksi secara berbeda oleh tiap-tiap orang.
Wartawan bisa jadi mempunyai pendangan dan komsepsi yang berbeda ketika
melihat suata penstiwa, dan dapat dilthat dari bagaimana mereka mengkonstroksi
peristiwa itu, yang diwujudkannya dalam teks berita, Berita dalam pandangan
konstruksi sosial bukan merupakan penstiwa atau fakta vang schbenamnya, tetap
mergpakan produk interakss antara fakia dan wartawan {Eriyanto 2002:16-17),

Sementara gagasan Berger dalam konieks pembenitaan mengenat konflik
kunjungan pemimpin Jepang ke Kuil Faswkws di surat kabar Kompas adalah
bahwsa apa yang ditulis wartawan bukan gambaran dari kejadian yang sebenarnya
tetapi sebuah realita yang telah dibentuk oleh wartawan, Wartawan Kompas telah
mermpunyzsi suate nilai, mana yang hams dimunculkan dan mana yang tidak boleh
dimunculkan dalam berita ¢i koran. Sementara apa yang ditulis wartawan pun
telah melalul penyuntingan oleh redaktur sehingga apa yang dimunculkan dan
dibaca oleh pembaca Kompas merupakan realita vang telah dikenstruksi oleh
Kompas, dalam hal ind wartawan dan redakturnya.

Uidversitas Indonasis

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP Ul, 2008



35

2.6 Anslisis Isi Media.

Memahami, menyimpulkan, mermprediksi dan menilai sebuah realitas berita
sesunggubnya tidak mudah, Apalagi berita tersebut disajikan secara “tertutup”
dalem arti tidak mencerminkan kejadian yang sesungguhnva, Setiap media
menampilkan isi dengan ciri khas vang berbeda satu sama lain yaitu kesimpulan
suatu fenomena dalam bentuk berita tidak begitu jelas menampakdan faktor-faktor
yang ada dibelakang layar,

Reese dan Shoemaker, dslam penelitiannya tentang sosiologi media,
dimana “faktor ideologi™ merupakan salah satu vang mempengarchi isi redia
Dalam komunikasi massa, penelitian lebih banyak menitikberatkan pada masalah
efek atau pengaruh media terhadap kbalayak daripada apas yang sebenamnya
mempengaruhi isi media. Reese dan Shocmaker menulis tentang penelitian
mengenai faktor-faktor yang sangat mempengaruly isi media. Menurutnya, terdapat
sejumlah faktor vang berpengaruh pada pekerfa media, pengaruh organisast media,
pengaruh ekstramedia dan pengaruh ideologi,

Menuryt penelitian sosiclogt medie vang dilakukan oleh Reese dan
Shoemaker {1996), faktor ideolog merupakan satu dari lima faktor lainnyz yang
sangat mempengarohi isi berita. Pengaruh media terhadap khalayak dalam
mengemas “realitas semua” (pseudo reality) ternyata tidak dapat dikalahkan oleh
adanya kenyataan bahwa liputan media sebenarnya hanya sepenggal saja, dalam
menggambarkan realitas sosial

Ranyak studi telah dialakukan untuk menguak kondisi int, bahwa isi media
yang disajikan kepada khalayak merupakan hasil dari pengaruh kuat media, sumber

berita dan faktor-faktor eksternal. Isi media yang bersifat terbuka ini membuatnya
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dapat dipelajar. Shoemaker dan Reese (1996) mengemukakan beberapa kegunaan

mempelajan isi media:

1. Membantu kitz menyimpulkan sesuatu mengenai fenomena baik yang
tampak jelas maupun faktor-faktor yang ada dibelakang layar. Setizp media
menampilkan 1si dengan cin khas vang berbeda satu sama lain.

2. Memprediksi penganuh terbadap audience. Penelitian efek media pertama-
tama akan menentukan pesan apa vang tersedia bagi audience dan dari
pesan-pesan yang sehamsnya mempunyar pengarch terhadap audience,

3. Menilai realita yang digunakan media, dengan asumsi bahwa media
menyajikan sebagian besar realitas yang ada diluar pengalaman pribad:

seseorang.

Reaiita berita yang disapkan media teptang suatu peristtwa  sesungguhnya
merupakan suatu kajian vang menarik, apalagi dalam khazanah publik, karena
begitu banysknya media massa yang beredar akan memberikan bebermapa cin
khusus bapi media itu sendin. Kondisi ini selanjuinya tanpa disadari akan
membentuk komunitas pembaca dimana pengaruh vang fercipta merupakan andil

besar media,

Pengertian tentang wacana (discowrse tidak hanya mencakup ucapan-
ucapan dan bentuk-bentuk komunikasi pon-verbal, akan tetapi juga mencakup
segalza macam “1eks” dalam pengertian yang luas. Bila dilihat dan perspektif exsra
linguistic, kata “text” dapat diperlebar pemakaiannya meliputi pesan-pesan yang
dirumuskan melalui sistemn tanda, seperti tanda lampu lalu hintas, upacara ritual
keagamaan, atau adat masyarakat fertentu, gava berpakaian, gerak tubub dar juga
kede indikator yang bersifat elektronik {Thiselton 1992: 55)
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Kata “text” berasal dan babasa Latin yaitu textus yang bersifat rexrure,
tissue, stucture, in relation Yo language, construction, combination dan connection.
Dari definisi tersebut terdapat enam unsur mengenai teks, yakni (1) adanya entitas
yang menempat: teks. Sebuah teks pasti, setidaknya terdini atas goresan pena, baik
berupa titik, garis, maupun polesan tinta yang membentuk sebuah weks, (2} setiap
teks digunakan scbagai tanda (sign) vang ingin dipesankan, (3) setiap teks memliki
arti yang khusus, (4) setiap teks borsifat disengaja (intentional) dibuat oleh st
pembuat {cwthor) atau dengan kata lain, setiap teks tidak dengan sendirinya
berwnjud, {3) setiap teks muncul melalui pemilihan dan penyusunan, dan (8) setiap
teks selalu didasarkan pada konteks tertentu (dalam Zen 2004: 116).

Bemuk komunikasi sebagian besar, baik secara lisan mauvpun tertulls, dari
yang biasa sampai yang terinol teydinl atas suatu akst-aksi yeng kompleks yaag
membentuk “pesan-pesan” atau “wacana” {discourse). Sedangkan studi fentang
strukiur pesan disebut sebagai analisis wacana {discourse analysis). Menunit Scott
Jagobs, ada tiga hal yang perln mendapat perhatign delam studi ini; Pertama,
anahisis wacana disusun oleh para komunikator dengan cara dan prinsip ferteniu
agar seseorang mengetahut arti yang ingin disampaikan. Kedua, analisis wacana
dipandang sebagai aksi. Sehingga, pengguna bahasa mengetahui bukan hanya
aturan-aturan tata bahasa, melainkan juga aturan-aturan untuk menggenakan unit-

unit yang lebih besar untuk mencapai tujuan pragmatik dalam situast sosial terientu,

Ketign, analisis wacana dipandang schagal suatu pencarian prinsip-prinsip vang
digunakan oleh komunikator aktual dari perspektsf mereka atau dengan kata lain
analisis wacans tertank pada aturan-aturan transaksi pesan (Littlejohn 1999: 83-84)

Pada level praktik-praktik wacana {discourse practice), analsis mencakup
berbagai aspek dalam proses produksi dar konsumsi teks. Proses produksi teks
pada dasarnya merupakan tugas rutin yang dilaksanakan setiap hari oleh awak
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media. Yakni, mulai dan mengumpulkan dan menyeleksi data, mengedit dan

memindahkan materi-materi mentah ke dalam bentuk teks yang siap,

Fairclough menyebutkan produksi teks sebagai sebuah transformasi yang
mehintasi serangkaian peristiwa-peristiwa komunikasi vang menghubungkan
sumber kejadian di dalam wilayah umum {public domain) dengan konsumst di
dalam wilayah pribadi {private domain} dari teks media. Sedangkan konsumsi teks
Iebih merupakan sesuatu yang menjadi fokus pemberitaan yang ada dt media cetak,
dimana materi berita sengaja dikemas secara ‘khusus® dan dikonsumsi oleh
khalayak dalam konteks wilayah pribadi (Fairclough, 1995), Daniel Hallin membuat
ilustrasi dan gambaran menarik fentang bagaimana berita kita tempatkan dalam
bidang/peta ideclogi. Ta membagi dunia jurnalistik kedalam tiga bidang: bidang
penyimpangan (Sphere of deviance), bidang kontroversi {sphere of legitimate
controvercy) dan bidang konsensus (sphere of consensus. Bidang-bidang ini
menjelaskan  bagaimana peristiwa-peristiwa  dipahami dan dilempatkan oleh
wartawan dalam keselurvhan peta ideologis, apakab peristiwa dibingkai dun
dimaknai sebagai wilayah penyimpangan, kontroversi alsu saty konsensus.
{Shoemaker,1996:227)

Dengan menggunakan hasil pemikiran Shoemaker dan Reese (1996), kita
dapat menelaah bahwa confeni dart media ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh
media dan audiens itu saja, Menwut Reese dan Shoemaker, ada 5 fakior yang
mempengarvhi conters media yang tersusun secara hirarkis, Hirarkis tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Teori donat Shoemaker dan Reese; Pada level individual dari pekerja media,
karakteristik ndividu {seperfi jender, etnis, dan omentasi seksual) dan lstar
belakang dan pengalaman pribadinva (Seperti pendidikan, agema dan status sosial
ckonomi orang tua) tidsk hanva membentuk sikap, nilai dan kepercayaan pribadi
individu, namun mengarahkan latar belakang dan penpalaman profesionalnya.
Pengalaman profesionsl ini zkan membeniuk peranan dan etika profesionalnya.
Peran etika profesional ini memiliki efek langsung terhadap isi media massa,
sedangkan sikap, nilai dan kepercayaan pribadi mempunyai efek tidak langsung,
karena bergantung kepada kedudukan individy sendiri dalam organisas: media yang
dapat memungkinkarmya untuk mengesampingkan nilai profesional dan, atau
rutinitas organisast.

Pada level runitas media, kebufuhan media akan pasokan bahan baku vang
akan diproduksi menjadi teks media melahirkan tugas organisasi media untuk
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mengantarkan produk yang paling layak kepada konsumen—dalam keterbatasan
waktu dan ruang---dalam kerjg vang paling efisien. Runilas media dimaksudkan
untuk dapat mengatast masalah produk apa yang depat ditenimz oleh audiens,
apakah organisast media mampu memprosesnya dan bahan mentah apa yang
tersedia dari supplier. Wujud dan rutinitas media adalah adanya zews value {untuk
menyeleksi content dari sisi pemberitaan yang menarik), the routing of objectivity
(berupa secperangkat prosedur di mana pekenja media dapat melindungi dini dan
serangan dan kritik) dan cudience routine {(gaya penyajian khalayak yang dapat
memilih berita, yang mengacu pada struktur pemberitaan media alau sfory

structure).

Pada level orpanisasi media, vang menjadi fokus adalah tujuan organisasi
media, yaitu tujuan ekonominys, mencani keuntungan. Tujuan lainnya Sepert
memprodukst confent yang berkualitas, melayani publik dan mendapatkan
pengakuan profesional dibangun mengikuti tujuan mencart keuntungan.

Pada level ¢kstramedia, faktor-faktor yang mempengaruhi content media
antara {ain surber-sumber informasi yang dijadikan isi media (seperti kelompok
kepentingan dalam masyarakat), sumber-sumber pendapatan media (seperti
pengikian dan khalayak} serta institusi sosial lainnya {seperti pemenintah).

Pada level ideologi, yang ingin diamati adalah bagaimana media berfungsi
schagar kepanjangan kepentingan kekuatan dominan dalam masyarakat,
bagaimana rutinitas media, ailai-nilai dan struktur organisasi dikombinasikan untuk
mempertahankan sistem kontrol dan reprodukst dan ideologi dominan tersebut.

Media memiliki kemampuan tertentu dalam meneiptakan citra suatu realitas,

Is1 media merupakan lokasi atau forum yang menampilkan berbagai peristiwa yang
terjadi sehingga bagi masyarakat berfungsi untuk memperoleh gambaran atau citra
realitas dan sekaligus nilal dan penilaian normative rerbadap realitas tersebut.
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2.7 Berita Se¢bagai Fenomena

Setizp orang membutuhkan berita. Di dalam kehidupan sehari-hari, berita
memberitahukan kepada kita pengalaman yang dialami tidak secara langsung
ataupun sebaliknya dan memiliki makna penting. Kita mengisi sebagian waktu kita
pada berita, meskipun para pembuat berita {reporter, editor berita, publisher,dan
penulis berita) bekega dalam lingkungan atau komunitas, untuk menuliskan suatu
berita yang kemudian dapat dinikmati oleh khalayak publik (Tumber, 1999: 37).

Penelitian Encsen etal {1989) menegaskan “Berita adalah produk sebush
transaksi antara jumnalis dan sumber beritanya. Sumber ufama realitas berita
bukanlah apa yang disajikan atau apa yang terjadi di dunia nyata. Realitas berita
melekat pada sifat dan jenis relasi sosial dan budaya yang berkembang di antara
jurnalis dan sumber beritanya, dan dalam politik pengetahuan yang muncul pada
berita tertentu” (Ericson ev.qf., 1989 377; lihat juga Shibutani, 1966)

Ericson ef.a/. {193%) menggunakan observasi partisipan, maka mereka dapat
mempelajari “politik pengetabuan” siapn vang ada. Hal yang amat penting, dengan
bidup bersama para wartawan mereka dapat menganalisis hal apa yang dipilih oleh
wartawan untuk tidak diberitakan dan menunjukkan bagaimana pengecualian atas
hal itu dilakukan.

Informasi seperti itu tentu saja tidak dapat dikumpulkan melalui analisis isi
atas maien tercetak, misainya (lihat Tuchian, 1977, juga Molotch dan Lester,
1973). Ericson ef.al {1989 menjelaskan bahwa politik pengetahuan atas informagi
vang diperoleh dari sidang pengadilan dapat membuat seorang wartawan
mengalami pertentangan batin anfarz informasi vang diketabuinya dap informas
yang akan dipilth redaktumya untuk digiarkan. {Tuchinan, 1998:72-73) Pada saat
seorang penelifi hendak mengkaji dampak berita baik terhadap individu maupun
instanst, jawaban yang beroriéntasi pada proses dan memerlukan pengkajian
terhadap nteraksi mikro, sepertt bagaimana orang membaca koran atau menonton
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televisi dan seperii apakah sebuah peristiwa besar dilihat untuk pertama kalinya
seperti sebuah kejadian kecil yang membuat Presiden Richard Nixon harus
mengundurkan dirt.

Pernyataan Weber (1918-1958) tentang jumalis dan jumalisme yakm
“politik sebagai sebuah pekerjasn”, yang muncul berbarengan dengan pernyataan
idasiknya yakni “ilmu sebagai sebuah pekerjaan”. Menempatkan argumennya
tersebut dalam sebuah diskusi tentang politik, Weber menegaskan bahwa berita
bukanlah semats informasi. Dia menambahkan bahwa para jurnalis sebaiknya tidak
dipandang sebagai sekadar pemjaia informasi atau skandal — mesk: muongkin saia
kedua hak ity dilakukannya -~ melainkan sebagai “politikus profesional”.

Lebih jauh dinyatakan, koran bukaniah sekadar alat pencan keuntungen
para kapitalis seperti yeng ierjadi di Inggrs selama Perang Dunta, melainkan
merupakan sebuah organisasi politik vang “berfungsi” sebagai klub politik, Karena
itu, kata Weber berbicara mengenai berita berarti berbicara mengenai politik dalam
masyarakat,

Beberapa studr vang telah dilakukan menyimpulkan bahwa berita-berita di
media memang cenderung memperkust sfafus quo vang membedakan dunia dalam
tataran bangsa yang memiliki status tinggi dengan bangsa berstatus rendah, dan
mergpresentasikan dunia sebagal sebuah kondisi vang penub dengan bahaya
konflik melebihy kondist realitas yang ada, schingga berfungs! untuk menekankan
penggunaan kekuatan dibanding dengan selusi perdamaian (Mowlana, 1936:40)

Pada masyarakat giobal saat ini ditandai dengan adanya lalu lintas informasi
antar negara yang berlangsung sangat liberal. Informasi dapat beredar melintas
sernua batas, negara, wilayah atau teriton politik. Sistern komuntkast yang berlakn,
seperti halnya sistem ekonomi, adalah kapitalistik vaitn mengikuti keinginan pasar.
Palam sistem semacam ifu, media secara sistematis bertendensi mereproduksi

ideologi yang berlaku dominan di masvarakat.
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Bagi media-media, stuktur sosial ekononu dan budaya masyarakat
merupakan fakior penting yang mempenparuhi media dalam mengkonstruksi
sebuah reslitas. Pengaruh itu bukan hanys berasal dari kelompok-kelompok
pemiliki medal dan kekuasaan saja,namun juga karakieristik audiens pembaca
Proses negosiasi ind tegadi di dalam rutinitas media,

Media massa pada dasarnya adalah mediz diskusi publik teniang suatu
masalah yang melibatkan tiga pihak: wartawan, sumber berita dan khalayak. Ketiga
pihak tersebut mendasarkan keterlibatannya pada peran sesial masing-masing dan
hubungan diantars rereka terbentuk melalui proses operasionalisasi wacana yang
mereks konstruksikan (Nugroho, et al., 1999; 27),

Ahli sosivlogi Mahzab Chicago, Morrns Janowitz {1952-1987), (Tuchman,
1998:75) merepresentasikan scbuah perubahan dalam duz hal, Pertama dalam
metode dan Keduwa dalam fokus teontisnya. Untuk mengkan kemunitas pers,
Janowitz menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif sekaligus. Tidak seperti
ahli-ahli sosiologi pada masa awal kelahiran mahzab Chicapo, Janowitz tidak
mengidentifikasikan observasi partisipan baik schagal metode yang sistematis
maupun sehagat metode yang ketat.

(Allen, Stuart 2004 News Culture; Second Edition, Open University Press
hal, 181) Kajian-kaiian akademik atas keterbacaan surat kabar telah diambil alih
melalui jajaran luas atas pendekatan konseptual dan metodologikal, beberapa
diantaranya melarang pencantuman mode] sosio-psikologikal yang rumit dalam
upaya mereka untuk mengkuantifikasikan ’perilaku khalayek’. Dalam kepentingan
tertentu pada sudut pandang saya, bagaimanapun juga, apakah investigasi tersebut
yang telah digunakan untuk mengeksplorasi cara sebenarnya dari pembaca untuk
berinteraksi dengan surat kabar yang mercka baca, sebagai suatu bagian vang
tumrah dalam kehidupan mereka seharni-hari,
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Dalam keadaan-keadaan demikian penerbit surat kabar dapat roenerima
banyak sekali telepon, di mana mereka akan merssa puss uniuk
mengangpap hal tersebut scbagai bukti pentingnya produk mereka. Hal
ini fidak dianggap salah, akan tetapt apakah ini merupakan perianyaan
mengenai makna isi surat kabar yang hilang, atau apakab seseorang
lebth baik kehilangan surat kabar itu sendin? Dengan membaca surat
kabar membuktikan bahwa waktu sarapan si seharuh duni masih sesuai
dengan jadwalnya — surat kabar mergpakan simbol dari konfirmast, dan
hal tersebut akan memiliki dampak yeng jelas pada struktur dan isi dan
surat kabar tersebut. (Bausinger 1984 344}

Tulisan Bausinger (1984), sebagai contoh, berupaya untuk mengidentifikasikan
beberapa ritual yang drasostasikan denpan pembacaan surat kabar dalam lngkup
rumah tangga (dalam kasus ini berlaku di Jerman), Kajian ini menyarankan bahwa
ritval-ritual ini mungkin dihartarkan sebagai hal yaog sangat lumrsh ketika
‘nermalitas’ pembaca dipisabkan, sebagail bagian dalam sebuah situagi dimana
suatu surat kabar fidak dipublikasikan dan untuk it tidak diantarkan sebagal mana

mestinya pada pagi hari
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BAB IHI
METODOLOGI

3.1 Paradigms Penelitian,

Paradigma vyang diguoekan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivis. Menurut paradigma konstruktivis data “bersifat subyektif” dalam arti
di dasarkan atas pandangan pibak vang diteliti. Mereka (yang diteliti} diperlakukan
sebagai subyek penelitian yang memiliks pandangan tcriersiu atas apa yang menjadi
perhatian si penehiti. Dengan demikian, dats dalam paradigma kontruktivis haraslah
mencerminkan “apa vang dirasakan dan yang ingin disampaikan oieh pihak yang
diteliti (subyek penelitiany”, bukan apa yang ingin diceritakan oleh si penciiti.
Sehingga di sini penelit mesti menyelami {embodied) alam pikiran subyek
penctitian agar diperoich perspektif yang bersifat subyektif tersebut.

Paradigma, menurut banyak {eontisl ifmu sosial, seringkali dikatakan
sebagal “iendela jiwa” (mental window) yang merujuk pada cara pandang
seseorang terhadap suatu masalah Paradigma akan menenivkan teori-teod yang
dipilih, metode penelitian hingga metode pengumpulan data, Hingga onl terdapat
beberapa model pengelompokan teori dan pendekatan vang juga lazim disebut
sebagar paradigma.

Paradigma dalam bahasa latin berarti "pola’ atau “model’ yang menunjuk
pada suatu kerangka besar, yang dimiliki bersama oleh satu komunitas ilmuwan
yang lebih luas (Jurnal Filsafat Program Pasca Sarjanz Ul 1999:122). Paradigma
berfungsi mengorganisasi teori-teon: dan penelitian yang lebih kecil. Menurut Guba
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dan Lincoln, paradigma berfungsi sebaga) seperangkat keyakinan ateu basic befief
systems yang mengarahkan tindakan peneliti, berkaitan dengan prinsip-prinsip
utama. Sebuah paradigma merepresentagikan suatu cara pandang vang
mendefinisikan sifat “dunia’, tempat atau posisi individu di dalamnpya dan jarak
kemungkinan hubungan antara “dunia’ dengan bagian-bagannya. Paradigma ini
didasarkan pada asumsi ontology, apistemology, dan metodolegy, dapat ditunjukkan
schagai satu set basic beliefs (metafisik}), vang berkaitan dengan prinsip-prinsip
utama stau pokok {Denzin dan Lincoln 1994.90-105).

Paradigma konstruktivis cenderung memasang teknik pengamatan terlibat,
analigis teks empatif, dan data sekunder empatif yang umumnya berlangsung dalam
penelitian yang menggunakan etnografi, studi kasus, etmomgtodologr dalam
kelompok kualitatif. Dalam penclitian ini penelitl melakukan analisis teks empatif
dengan tekntk analisis framing & mana peneliti mekibat teks sebagaimana yang
diproduksi oleh pembuat atau pencipta sebuah teks. Data yang diteliti merupakan
teks beritz yang dianalisis dari apa yang ditulis oleh wartawan.

3.2 Metode Penelitian.

Penelitian ini menggunakan perspektif kualitatif, dimana salah satu tujuan
penting dari penelitian kualilatif adalah diperolehnya pemahaman menyeluruh dan
utuh tentang fenomena yang diteliti, Perspektif Kualitatif ini juga melihat gejala
sosial sebagai sesuatu yang dinamus dan berkembang buken sebagai sesuatu yang
tidak berubah dalam perkembangan waktu kondisi dan waktu. Penelitian kualitatif
dengan metode yang manapun -- sedikitnya ada 8 metode (Denzin dan Lincoln,
1994 dan 2000 beserta perbedaannya untuk kedua edisi tersebut)- amumnya
memiliki pola pikir grounded-induciive, yaitu usaha memahami sebuah gejala dari
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perspeksif teori/konsep terfentu. Di sini, konsep-konsep tidak hendak diuji/divkur
dalam sebuah sampel, melainkan dipakat untuk menjelaskan fenomena yang diteliti.
Peneliti dengan demikian sebelumnya tidak memuliki anggepan {aposteriori),
bahkan iz berusaha menemukan “teort” dan gejala yang ditelitinya. Kosa kata yang
banyak digunakan antara lain “keterkaitan antar pejala”, “makna sebuah gejala” dan
“pola yang ditemukan”™.

Dalam tradisi kualitatif bahkan setiap metode penelitian memiliki carg
bertutur yang bukan sckadar membedakan antar jenis metode penelitian, tetapi
mencerminkan logike dasar yang dipakat dan jenis temuan untuk sefiap metode.
Arthur Asa Berger memetakan empat pendekatan dalam menganahisis teks media,
vaity secara semiotik (Semioric Analysis), marxis (Marxisi Analysis), psikoanalis
{(FPswehoanulytic C ri(icis;m}, dan sosiologis (Socivlogocal Analysis){(Berger 2005:3}.

Analisis Framing merupakan salah sato metode dalamn Analists Wacana yang
memihki “cam berpikirnya” sendin sckalipun mempunyat kesamaan dasar secara
urnm yaitu menaruh perhatian pada tanda dan makna tanda; tetapl cam dan bentuk
ternuannya berbeda satu sama lain. Jika mengacu pada empat pendekatan yang
dipetakan oleh Asa Berger, maka analisis framing masuk ke dalam Serriotic Analysis,
karena dasar dari analisis serniotik adalah analisis tanda dan makna tanda (Berger
2005:3.5), Di dalam anmalisis fFaming tentang teks berita ini, yang akan dianalisis
adatah kalimat-kalimat yang dituliskan oieh wartawan sebagai tanda dan juga makna
dart kalimat-kalimat terscbut sebagal makna tanda.

Penclitian ini lebih bersifat explorative single level anaylisis karena
ditakukan terhadap surat kabar Kompas, sebagai sumber data penelitian dalam
tulisan ini. Eriyanto memberi ilustrasi tentang framing dengan mengutip pendapat
Gaye Tuchman (dalam Liliweri, 2005:193) seperti yang tertulis dalam buku
Making News: A Study in the Construction of Reality menggambarkan bahwa berita
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bukanlah sesuatu yang sama dan scbangun dengan peristiwa yang terjadi (atau
disebut pula sebagai realitas sosial). Bentuk, ukuran dan posisi “jendels” akan
mempengaruhi khalayak dalam melihat suatu peristiwa.

Realitas tercipta dalam konsepsi wartawan. Berbagai hal yang terjadi, fakta,
orang, diabstraksikan menjadi peristiwa yang kemudian hadir di hadapan khalayak.
Jadi dalam penelittan framing yang menjadi tifik persoalan adalash bagaimana
realitas/penistiwa dikonstruksi oleh media. Lebih spesifik lapi adalah bagsumana
media membingkal peristiwa dalam konstruksi tertentu. Schingga vang jadi titik
perhatian bukannya media membernitakan secar postitif atau negatif ietapi
bagaimana bingkal yang dikcbangkan oleh media.

Pada dasamya froming adalah metode untuk melibat cara barcerita (séory
tefling) media atas sebush peristiwa, Cara bercenta itu tergambar dari “cara
melihat’ ferhadap realitas yang dijadikan berita. *Cara melihat’ inl berpengaruh
pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing adalab analisis yang
dipakai untok melihat bagaimana media mengkonstruksi realita,

Ada dua esensi utama dari framing vaitu (1) Bagaimana perisfiwa dimaknai.
Ini berhubungan dengan bagian mana yang diliput dan bagian mana yang ndak
diliput; (2) Bagaimana fakta itu ditulis Aspek ini berbubungan dengan
permnakatankata, kalimat, dan gambar yang mendukung gagasan.

Analisis framing verbicara tentang seleksi isu yang dimasukken ke atau
dikeluarkan dari wacana. Wacana berlangsung proses pemilihan fakia mana yang
akan diangkat yang terdin darl sejumlah kemponen yang diisi dengan fakta-fakta

pilihan tersebut.
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3.3 Objek Kajian.

Objek kajian penelitian adalah pemberitaan kunjungan PM Koizumi ke Kuil
Yasukuni yang berobah menjadi konflik antar 2 (dua) negara Jepang dan Cina vang
di beritakan dalam surat kabar Kompas. Konflik muncul setiap para pemimpin
Negara Jepang ini berkunjung ke Kuil Yaswkuni unfuk memberikan penghormatan
bagi pahlawan yang di kuburkas di monumen tersebut. Penelitian ind akan melihat
konstruksi realita sosial dalam perkembangan hubungan Internasional antam
Jepang dan Cina, terkait dengan kenflik masalah kunjungan pemimipin Jepang ke
Kuil Yasukuni yang dapat mempengaruhi hubungan internasional negara Jepang
pada saat pernerintahan PM Koizumi, Untuk kepentingan penelitian ind akan dipilih

secara acak masing-masing artikel dari kolom surat kabar.

3.4 Walitu Penelitian

Jangka waktu untuk penclitian tesis ini, adalah semasa iabatan PM Junichiro
Koizumi namun secara kbusus data yang diambil pada tzhun 2007 (antara bulan
Juli dan Augustus) pada saat awal PM Koizumi menjabat dan juga awal konflik ini
tercipta. Disini penelitt melakukan pengamatan pada semua pemberitan yang
ditampilkan oleh Kompas dalam peliputan berita Internasional.
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3.5 Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data adaleh dengan memibh unit analisa dan
pemberttaan media massa, mengenal pemberitaaan kunjungan PM Koizums ke Kuil
Yasukuni yang berubah menjadi konflik antar 2 {dua) negara Jepang dan Cina
memberikan penckanan pada nilai nasionalisme bangsa Jepang dan konflik andar
budava. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara
penelusursn dokumen-dokomen (metode dokumentasi) dan telanh kepustakaan,
Dokumen-dokumen dalam bentuk artikel surat kabar yang berasal dari surat kabar
Kompas, yang ditelusuri berkaitan dengan kontroversi kunjungan PM Koizumi ke
Kuil Yasukuni. Dokumentast bersifat historis, sehinggs data-data yang ada di masa
lampau juga menjadi bagian dad riset inl. Studi pustaka, berdasarkan pada tulisan
dari buku dan karya ilmiah seperti tesis dan jurnal iimiah lainnya.

3.6 Teknik Analisis Data.

Teknik anglisis vang akan digunakkan untuk menganalisis pembentaan di
Harian Kompas ini adalah menggunakan model analisis framing dari Robert N.
Entman. Penggunaan framing Entman karena menurut penshis, analisis tersebut
dinilai terlihat sederhana dan spesifik membagi penjelasan sebab-gkibat dari
konflik Antarbudaya atas kunjungan PM Koizumi ke kuil Yasukuni Dalam
menganalisis suatu berita, Entman mengajukan empat komponen framing yaitu (1)
FProblem Identification, yaitu merupakan elemen yang pertamakali dapat kita lihat
melalui froming. Merupakan master frame (bingkal) yang paling utama dan

menekankan bagaimana peristrwa dipahami oleh wartawan, Peristiwa yang sama
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bisa dipahami secara berbeda. Bingkal yang berbeda akan membentuk realitas yang
berbeda pula, (2) Causal Interpretation, yaitu memperkirakan penyebab masalah.,
Merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang menjadi aktor dari suatu
peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa (what) tetapi bisa juga siapa (who).
Bagaimana peristiwa dipahami tentunya menentukan apa dan siapa yang dianggap
sebagai sumber masatah. (3) Moral Evaluation, yaitu membuat pilihan moral.
Elemen framing yang dipakai untuk membenarkanfmemberi argumentasi pada
pendefinisian masalzh vang sodah dibuat Ketika masalah sudah ditemukan,
penyebab  masalah juga sudah  ditemukan, dibutubkan  argumentasi untuk
mendukung pagasan tersebut. (4) Treatment Recommendation, yaity menekankan
pada penyelesaian masalah. Merupakan elemen framing yang dipakal ontuk
menilai apa yang dikehendaki wartawan. Penyelesaian bergantung pada bagaimana
peristiwa itu dilihat dan siapa vang dipandang sebagai penyebab masalah (Enyanto
2002:185.203),

3.7 Kelemahan Penelitian

Analisis framing pada tesis ini hanya dilakukan pada satu buah media. Akan
lebih baik jlka bisa membandingkan dua atau lebih media celak dengan latar
belakang dan karakieristik media yang berbeda. Misalnya dibandingkan dengan
surat kabar terbitan wnepara Jepang aztan Cina, unfuk melthat bagaimana

perbandingan cara pandang antarg masing-masing surat kabar.

Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya fokus pada analisis tekstual,
tetapi juga pada analisis makro, yakni level pekerja mediz, dan kondisi sosial
budaya vang melatarbelakangi lahirnya teks media yang bersangkutan untuk
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mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dengan menggunakan pendekatan
lain vang lebih kaya seperti analisis wacana, semiotika, studi kasus, etnografl, dan
ekonomi politik media.

Dalam pandangan kompas, sesuai dengan kerangka teori analisis ist medis
Reese dan Shoemaker dan teori Analisis framing dan Robert N Entman,
Modemisast politik. Jepang vang dilakukan oleh PM Koizumi dipahami sebapai
upaya uniuk menciptakan kehidupan politik yang berdasarkan kepada keadilan,
persamaan hak dan keterbuksan ferhadap dunta luar, sehinggs Kompas terus
menghendak: dilapjolkannya pernbshan atan pembaharnan ke amh perbakan
hubungan kedua negara beselisih paham, Apar dimasa yang akan datang tercipta
pemahaman budaya dan nilai sosial antar negara Cina dengan Jepang, juga
diharapkan tidak akan terjadi konfhik di kawassan Asie Timur dan negara-negara
lain yang pemnah tenaiah oleb Jepang.
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BAB 1V
ANALISIS DATA

4.1 Framing oleh Kompas

Kompas surat kabar yang memilikt oplah kurang iebih 250 ribu eksemplar ini
menjadi hanan yang lerkemuka di Indonesia. Bshkan tdak jarang dijadikan
referensi utama bagi harian-hanan tertentu Kenyataan vang demikian muncul
akibat kepercayzar pembaca terhadap hanan mi tidak puday, meskipun telab
banyak hanan vmum, tabloid atau majalah vang terbit sejak beberapa tahun
belakangan inl. Tertu saia keberhasilan Keompes dilandasi olch keuletan dan keria
keras segenap wartawan, karyawan dan para pemimpinnya {(Zen, 2004:131-132).

Awal keberadaan nama harian Kompas sening diplesetkan dengan sebutan

Komando Pastor atau Xomando Pak Seda (Seda, 2001:58 dalam Hamad, 2004116}

tentulah ini ada dasarnya. Ketika, koran inl akan didirikan, situasi saat itu ~ yakin
tahun 1963, dimana tiap-tiap surat kabar mempunyas afiliasi politik yang
mengharuskan Kompas memiliki afiliasi politik juga. Maka kompas pun berafilias
dengan partar katholik, yang diketual olgh Frans Seda. Dari latar belakang PX
Qjong dan Jacob Cetama sendiri, kesan katholik ini bisa saja orang menangkapnya.
Namun segbetulnya Kompas lebih mengutamakan visi humanisme transedental,
yang lagi-lagi sermg dikaitkan dengan katholik. Sebagai konsekuensi dan
humanismenya torsebut, Kompas juga menggunakan bahasa humanitatif dalam
menyajikan fukta kepada pembaca. Dalam berbahasa, harian Kompas tidak kenes,
tetapi plastis. Tidak memakai bahasa yang kering, formal, abstrak & rasional, tetapi
yang menyangkut perasazn intuisi dan emosi manusia {Hamad, 2004:117)
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Alasan pemilihan Surat kabsr Kompas adaleh karena Xompas merupakan
media umwm yang pemiliknya tidak memiliki afiliasi politik baik di tingkat
nasional maupun intemasional, Seria Kompas juga merupakan salah saty media
paling berpengaruh di Indonesia, terutama di kalangan kelas menengah dan atas.
Kompas merupakan salah satu usaba penerbilan milik Gramedia Grup yang
bergerak di bidang penerbitan buku, radio, perusahaan perjalanan wisata, hotel,
supermarket, asuransi, bank, indosts periklanan, tambek udang, mebel rotan,
perusahaan perfilman, pabrik tisu, warung telekomunikasi, lembaga peadidikan
bahasa Inggris, lembaga pendidikan komputer, dan banyak lagi (Agus Sedibyo:
2604; 44). Kompas Gramedia Grup juga memibiki sebagian saham stasiun televisi

berskala nasional yaitu Trans 7.

Di tahun 2008 im, Kompas juga turut serla menyemarakkan perhelatan
peringatan 50 tabun hubungan persahabatan antara Indonesia dan Jepang. Sehinggs
dapat dimaknai bahwa, surat kabar Kompsas sudah memiliki nama baik dikalangan
internasional. Peristiwa perbelatan peringatan 50 tzshun hubungan Indonesia dan
Jepang, memultki nilai historis yang tinggi bagi kedua negara, serta keberadaan
Kompas sebagai salah satu media nastonal vang turot ambil bagian pada perhelatan
akbar tersebut, Apakeh mempengarubi surat kabar Kompas dalam setiap
pembenifsan yang mengenai 1su-isu internasional dengan permasalahan khusus
berkaitan dengan negara Jepang.

Peristiwa kunjungan kentroversi Perdana Menteri Koizumi ke kuil
Yasukuni, menjad: sorotan beberapa media hingga membuat hampir sehuruh media
lokal dan internasional memunculkan pemberitaan peristiwa tersebut. Karena
peristiwa kunjungan PM Koizumi ke Yasukuni, merupakan peristiwa sejarah besar
yang muncul kembali di masa sekarang. Setelah sebelumnya di tahun 1985 pejabat
tinggi pemenntahan Jepang pernah melakukan semasz akiif menjabat sebapai
Perdana Menten.
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Muncuinya berita perishwa kunjungan kontroversi PM Koizumi di media,
menanjukkan bahwa media memiliki perhatian yang tinggi terhadap penistiwa
kunjungan tersebut, untuk ttu kemudian penolis mencoba menganalisa pemberitaan
di harian lokal Indonesia namun memiliki skala nasional {besar) yaitu Kompas,
Apa yang melatar belakangi dan bagaimana frame yang digunakan oleh harian
tersebut, Jika melibat bidang sejarab, Indonesia memiliki sejarah buram dengan
Jepang, yang mana Indonesia juga mempakan salah satu ncgara jajahan di zaman

perang perebutan wilayah seputar Asia oleh Jepang.

Pers yang merupakan alat untuk memotret suatu peristiwa (event) tertentu
ternyata juga, menuwmt McLuban (2001623, bertindak scbagai “penegemah”
{translater) yang menformulast, merancang, dan menformat “pertanyaan tentang
suatu fakia® (stafemen: of event) yang ingin dicitrakan oleh pers itu sendin.
Pencintraan atas fakta suatu peristiwa, seseorang, kelompok atau lembaga tertentu
sesungguhnya telah membawa “pandangan” {(world view) baru bagi khalayak dalam
memaknai realitas suatu kejadian atau peristiwa yang sebenarnva, Kekuatan pers
dalam pencitraan tersebut nkan membuatmya menjadi sesuaty yang “sangat kuat”
{pewerful} untuk mendesain ‘realitas bary® vang kadang kala cenderung berlebiban.

Menurut Westley dar Maclean, “model komurikasi massa”  (mrass
communication model) wmenunjukkan bahwa media, di satu sisi merupakan
penghubung yvang menyebarkan pesan kepada para penyokong yang menguasai
industri media dan faktor ekstramedia lainnya, sedangkan i sisi lain media
menjadi penghubung bagt khalayak yang berusaha memenuhi kebutuhan informasi
dan kebutuhan komunikas: lainnya.

Dari hputan berita yang diturunkan, khalayak pada wmumnya akan
memaknat pesan sebagaimana adanya. Artinya, mercka lebih terpengaruh oleh
judul berita yang ditonjolkan dan kesan vang dapat disimpulkan dadpada
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menganalisis secara detai] isi berita tersebut. Padahal calam kenyataannya, sering
tenjadi misinformasi dan misinterprefasi antara apa yaog seharusnya disampaikan
dengan kenyataan yang diterima para pembaca. Kondisi ini, selanjuinya akan
mempengaruhi kesadaran (kognisi) dan persepst sebagian khalaysk terhadap

pagasan, komumkasi secars umum.

Framing analisis pada level teks, mengacu pada konsep politik media
McLuhan (1996:57) menyatakan:

Semuas metafora media aktf dalam kekussaan mereka  uniuk
menegematkan pengalaman tersebut ke dalam bentuk baru. Kata-kata
verbal merupakan teknologi paling pertama yang mampu membuat
manusia melepaskan din dan lingkungannya sebagal upaya untuk
meraibnya dalam bentuk baru. Kata-kata merupakan semacam hal timbal
balik suatu informasi yang dapat mencakup seluruh hngkungan dan
dialami dengan kecepatan tngpi Kala-kala merupakan sistem yang
komplcks dari metafora dan simbol yang mencriemahkan pengalaman
menjadi perasaan yang diutarakan atau  dikemukakan  Kats-kata
merupakan  teknologi  dami eksplisitisme.  Melabul  serangkaian
penerjemahan dan sensasi pengalaman yang cepat ke dalam bentuk
stmbol-simbol vokal menyebabkan sehuruh dumia dapat dibangkitkan dan
dikembalikan secara instan.

Dalam perspektif ini, Peter Berger dan Thomas Luckmann menyatakan
bahwa pengerhian dan pemahaman kita terhadap segala sesuatu muncul akibat
komuntkast devgen orang lain, Realitas sosial, memwut Littlejohn (1999),
sesunggubnya tidak lebib dar sekedar hasil konstruksi dan rekonstruksi sosial
dalam komumkasi tertentu.
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Bentuk bingkai (Froming) adalah pendekatan untuk mengelahu: bagaimana
perspektif atan cara pandang vang digunakan oleh wartawan ketika menselekst iso
dan menulis berita. Cera pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan
fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak
dibawa ke mana berita tersebut. (Eriyanto, 2001:68)

Membingkai (Framing) adalab prinsip dari seleksi, penekanan dan presentasi
dari realitss. Gatiin, dengan mengutip Brving Goffiman menjelagkan bagaimana
Frame media tersebut terbentuk, Kita setiap hari membingkai dan membungkus
realitas dalam aturan tertentu, kemasan terieptu dan menyederhenakannya, seria
memilih aps vang tersedia dalam pikiran dan tindakan. Menurwt Gitlin, fframe
media pada dasamya tidak berbeda jauh dengan frame dalam pengertian sehan-hari
yang seringkah kita lakukan.

Lewat bingkar (frame) jurnalis mengemas sebuah peristiwa vang kompleks
itu menjadi peristiwa vang dapal dipahami, dengan perspektif tertentu dan lebih
menarik perhatian khalayak Laporan berita yang akhimya dituis oleh wartawan
pada akhirnya menampilkan apa yang dianggap penting, apa yang peciu ditonjolkan
dan apa yang periu disampaikan oleh wartawan kepada khalayak pembaca. Frume
media dengan demikian adalah bentuk yang muncul dasi pikiran (kognisi),
penafsiran, dan penyajian dari seleksi, penekanan dan penguciian dengan
menggunakan simbol-simbol yang dilakukan secara teratur dalam wacana vang
terorganisir, batk dalam bentuk verbal maupun visual,

Ada beberapa definisi mengenal framing seperti yang disampaikan oleh
Raobert N. Entman; (Eriyanto, 2001:07)
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Proses seleksi darl berbagal aspek realitas schingga bagian tertentu dari
peristiwa  tin lebih menonjol dibandingkan aspek lain. Iz juga
menyeriakan penempatan mformasi-informasi dalam konteks yang khas
sehingpa sisi terientn mendapatkan ajokasi lebih besar daripada sisi yang
lain.

4.1.1 Ansalisis Berita

Konsep mengenai framing ditulis oleh Robert N. Entman dalam sebuah
artikel untuk Jownal of Political Copmunication (Piliang, 2003:185). Konsep
Jraming digungkan untuk menggambarkan proses seleksi dan menoniolkan aspek
tertentu dani realitas oleh media. Dalam pandangan Eantman, framing merupakan
cars uniuk mengungkap the power of a communication fext dengan cara
menempatkan informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu
mendapatkan alokasi lebib besar daripada isu yang lain. Selain itu, model framing
Entman i tidak banys melihat proses pembentukan berita oleh wartawan tetapd
juga melibat efek dari framing terhadap khalayak,

Entman melibat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan
penekanan atau peponjolan aspek-aspek tertentu dari realitasfisu. Penonjolan adalah
proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau
lebih diingat oleh khalayak {Entman dalam Journal of Communication, 1991:53).
Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyal kemungkinan
febih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami
suatu realitas. Karena iy, dalam praktiknys, framing diialankan oleh media dengan
menyeleksi isu tertentu dan mengabatkan isu iain; serta menonjolkan aspek isu
tersebut dengan mengpunskan pelbagal strateg-strategi wacana - penempatan yang
mencolok (menempatkan 4t headlire, halaman depan, atau bagian belakang),

{niversitas ndonesia

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP Ul, 2008



58

pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan,
pemakaian label tertentu ketika mengeambarkan orang atan perisiwa yang
diberitakan (Eriyanto, 2002; 187} Pada hakikatnya, framing adalah pendekatan
unituk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis benta, Cara pandang ataw perspektif
ity pada akhirmnya menentukan fakia apa yang diambil, bagian mana yang
ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita terscbut. Sccare
tingkas, dimensi framing berdasarkan pemikiran Entman adalab sebagai berikut;

Bagan Dimensi Framing Entman

Berhubungan dengan fakia, aspek mana vang
diseleksi untuk ditampilkan dari berbagal
realitas yang kompleks dan beragam. Dslam

Seleksi Tsn proses i, ada bagian berita yang dimasuikan
{included), dan ada wyang dikelnarkan
{excluded).

Berhubungan dengan  penulisan  fakta,
) | bagaimana fakta tersebut ditulis. Hal int
?cmmﬂian aspek tertentu dari berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat,
1su gambar, dan citra tertentu untuk ditampilkan
kepada khalayak.

Sumber; Eviyanto, Analists Framing: Konstuksi, Jdeologi, dan Politik Media. Yogyakarta:
LXIS, hal. 187

Konsepsi mengenal framing dari Entman mengungkapkan bahwa frame berita
timbul dalam dua level Pertama, konsepsi mental vang digunskan untuk
memproses informasi dan sebagai karaktenistik dan teks berita. Sebagai contoh,
frame anti militer yang digunakan utnuk melihat dan memproses informasi
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demonstrasi atau kerusuhan, Kedua, perangkat spesifik dari narast benta yang
dipakai untuk membangun pengertian mengenai pedstiwa. Frame berita dibentuk
dari kata kunci, metafora, konsep, symbol, citra yang ada dalam narasi berita. Oleh
sebab ity, frame dapat dideteksi dan diselidiki dari kata, catra, dan gambar tertentu
yang memben makna tertontu dar teks berita.

Dalam menganalisis suaty berita, Entman mengajukan empat komponen
Jraming yaitu Problem Jdentification, Cawsal Interpretation, Moral Evaiuation, dan
Treatment Recommendation.dimana dijelaskan sebagai berikut; Pertama, bagian
Define Problems, merupakan elemen yang pertama kali dapat dilihat sebagai
Sframing. Elemen int merupakan bingkai utama yang menekankan bagaimanz suatu
peristiva dipahami oleh wartawan atau penulis teks. Artinya, ketika terdapat
masalah atau peristiwa atau 1su dapat dipahami dan didefimsikan. Peristiwa vang
sama dapat didefinisikan atau dipabami secara berbeda. Bingket atau frame yang
berbeda ini dapat menyebabkan realitas yang berbeda pula,

Kedua, bagian Dicgnose Couses merupakan elemen framing yang
digunakan untuk membingkal siapa yang dianggap sebagai aktor dan suatu
peristiwa Penyebab disini bisa berartt siapa (who), namun juga melibatkan apa dan
siepa yang menjadi sumber suatu mpasatah. Karena itu, masalah yang dipahami
secara berbeda, penyebab masalabipun secara tidak langsung juga akan dipahami
seoara berbeda pula.

Ketiga, bagian Make Moral Judgement merupakan elemen framing yang
dipakai untuk membenarkan atau memberikan argumen pada pendefinisian masalah
yang telah dibuat, Ketika suatu peristiwa atau masalzh sudah dipahami atau
didefinisikan, kemudian penyebab masalah sudah ditentukan, maka dibutuhkan
argumentasi yang kuat univk mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip
berhubungan dengan sesustu yang familiar dan dikenal oleh khalayak.
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Keempat, bagian Treament Recommendation merupakan bagian yang
digunakan untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan atau penulis untuk
menyelesaikan suatu masalah. Penyelesaian ini tentu saja bergantung pada
bagaimana peristiwa itu dipahami, siapa yang menjadi aktor penyebabnya dan
bagaimana argumen yang diajukan.

Bentuk Bagan framing Robert N. Entman

Define Problem Bagaimana suatu peristiwa atau isu
o dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai

(Pendefinisian Masalah) masalah apa?

Diagnose Cause Penstiwa itu dilihat disebabkan oleh

apa? Apa yang dianggap sebagai

(MemperkSap HRSREREh __atau penyebab dan suatu masalah? Siapa

Sumber masalah) (aktor) yang dianggap sebagai
penyebab masalah?
Make Moral Judgement Nilai moral apa yang disajikan

unfuk menjefaskan masalah? Nilai
moral apa yang dipakai untuk
melegtimasi suatu tindakan.

{(Membuat Keputusan Moral)

Treatment Recommendation Penyelesaian apa yang ditawarkan
untuk mengatasi masalah atau isu?
Jalan apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi masalah.

(Menekankan Penyelesaian Masalah}

Sumber: Enyanto, 2002, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media,
Yogyakarta: LKiS hal. 188-189.
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Di dalam menganalisis pemberitaan seputar kunjungan PM Koizumi ke

Kuil ¥asukuni yang berubah menjadi konflik antar 2 (dua) negara Jepang dan Cina

di surat kabar Kompas, penelitt menggunakan medel analisis framing dari Robert N,

Entman

PM Koizumi ke kuil Yasukuni, scbagian melangsir benita dari surat kabar

Berita-berita yang berasal dari surat kabar Kempas mengenal kunjungan

imernasional, schagai contoh Rewrers, AFP, AP, dan lain-lain - sebagai sumber

utama penulisan berita. Lebih lanjul mengenai isi berita Kompas yang menjadi

bahan kajan secara ringkas scbagai berikut

Daftar Artikel Surat kabar Kompas

No Tanggal Judnl Artikel Berita Surat Sumber
kabar Kompas herita
1. 16 Juli 2001, Didukung, Betapapun PM Jepang
hal. 3 Rencana kontroversial, rencana | Junichiro
Ziarah PM Jepang Junichiro | Koizomi
Kontroversial | Koizami untuk
PM Koitzumi | melakukan ziarah ke
kuil Yasulant Chen Jian
ternyata didukung
kuat oleh sebagian {Dubes Cina
besar masyarakat untuk Jepang)
Jepang. PM Koizomi
sendiri saat awal
terpilih sebagai Dukungan
Perdana Menten terhadap
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Jepang telah Partai
mengatakan rencana | Demokrat
untuk melakukan Liberal
ziarah itu. Beberapa (LDP)
hari yang lalu ia
menepaskan kembali
bahwa ia akan Yusron Thza
berziarah bukan
sebagai pribadi, {Wartawan
melainkan sebagai Kompas)
Perdana Menteri
Jepang,
180 Agustus Jepang Rakyat Jepang hari Peringatan 56
2001, hal 3 Peringati 56 | Kamis (9/8/2001) tabun
Tahun kembali melakukan jatuhnys bom
Jatuhnya Bom | acara riteal untuk atom
Atom memperngat Nagasaki, di
Nagasaki jatuhnya bom atom di ] peringati oleh
kota Nagasaki yang tasyarakat
terpadi 56 tahun silam. | Jepang,
Sekitar 4.500 hadirin
yang terdini dan para
politisi, korban dan Hoho ito
keluarga para korban,
beserta siswa berbagai | (Gubernur
sekolah di Wagasaki | Nagasaki)
dan sekitamya berjejal
memadat lapangan
perdamaian Nagasaki, | PM Junichiro
temnpat acara ritual Koizami
diselenggarakan.
14 Agustus Ziarah Ziarah yang dilakukan } PM Jepang
2001, Kontroversial | PM Jepang Jumichiro | Jumichiro
Koizami Koizumi di Kuil Koizumi
Uriversitas Indonesia
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hal 2, Yasukuni hanya
berlangsung 30 menit,
hari Senin
{13/08/2001) Namun
kunjungan singkatnya
itu cukup raemancing
kontroversi,
setidaknya reaksi
kecewa dari Cina dan
Kaorea.
15 Agustus Koizumi Pada hari Senm, PM Jepang
2001, hal 2. Dicekam setelah berhari-hari Junichiro
ragu-ragu, Kotzami Koizumi
akhimmya memutuskan
untuk tidak
rrllelakakan kunjungan Chei Sung-
ziarah ke Yasukunt Hong
pada 15 Agustus, bari
peringatan kekalghan | (Wakil Menlu
Jepang dalam Perang | Korea
Dunis IT - Sebush Selatan)
hari yang
mengandung
simbolisme di seputar | Terusuke
Asia. Dia Terada
melakukannya dua
hari sebelum tanggal | (Dubes
yvang ditetapkan itu. Jepang di
Tak seorang perdana | [horea
menteri Jepang pun | Selatan)
yang pernah
melakukan kunjungan
resmi ke Yasukuni Kantor berita
seiak Yasuhiro Xinhua
Nakasone
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melakukannya tahun
1985, dan Koizumi )
tidak menjelaskan | [antor berita
apakah kunjungan resmi Korea
ziarahnya resmi. Utara,
Korean
Central News
Agency
16 Agustus Koizumi: Perdana Menten (PM) { PM Junichiro
2001, hal 3. Jepang Jepang Junichiro Koizumi
Menyesal Koizumi, hart Rabu
(15/8/2001)
menyatakan Makiko
penyesalannya yang Tanaka
mendalam atas perang (MENLU
yang dilakukan negeri Jepang)
1tu di masa lalu,
terutama sekali karena
telah menimbulkan
kerusakan serta 351G
penderitaan bagi gkuda )
negara-negara (Menteri
tetangga Jepang di Kepala :
Asia. Sekertans
; Kabinet)
Moriya
(Menteri
Kehakiman)
Jenderal Gen
Nakatani
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{(Menteri
Pertahanan

lepang}
Yusron thes

{Wartawan
Kompas}

Dari beberapa artikel vang dituronkan oleh Kompas mengenar peristiwa
kunjungan dari Perdana Mentert Jepang Junichire Kaoizomm yang di nilai
kontroversial oleh Cina, penelitian ini fokus pada berita yang ditulis dalam surat
kabar Kompas kurun wakiu & juli 2001 sampai dengan 18 Agustus 2001 atau di
masa awal Junichiro Koizumi masih menjabat sebagai Perdana Menteri Jepang,
Karepa di tahun 2001, awal mula darl kunjungan resmi kenegaraan sebagat bentuk
penghormatan pahlawan yang gugur semasa perang terdahuly dan dimakamkan di
kuil Yasukunt, Tindakan yang dilakukan oleh PM Koizemi tersebut mengakibatkan
tenadinya konflik antara negara Jepang dan Cima, yang oleh sebagian negara yang
teriaiah oleh Jepang dianggap sebagai bentuk koloniahisast baru di era millennium,
Dalam permasalaban im ingin melibat bagaimana framing dan pemberitaan yang
dilakukan oleh surat kabar Kompas dalam kasus sejarah antara dua negara besar di
Asia timur yang terlibat konflik tersebut, Dilihat dari fakior sejarab, Indonesia juga
merupakan salah satu negara yang pernzh dijajah oleh negara Jepang. Apakah
nantinya akan mepengaruhi gaya pemberitaan surat kabar nastonal seperti Kompas
i

Secara jelasoya, berikut daflar artikel berita Kompas yang membingkai

Kunjungan PM Koiztnni ke kuil Yasukeni, Masyarakat Jepang tentang makng
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menganalisis masing-masing berita akan dianalisis kalimat mana saja yang dapat
mewakili keempat komponen framing dari Robert N. Entman ini. Hasilnya dapat
di lihat dalam tabel sebagai berikut:

Berita ke 1 Dari Surat kabar Kompas Terhadap Hubungan Internasional
Jepang ~ Cing akibat kunjungan PM Koizumi ke kuil Fasuhuri

Didukung, Rencana Ziarah
Kontroversial PM Koizumi

Judul Berita

Tanggal, Tempat, Publikasi | Kompas, 6 Juli 2001 Hai3

Bingkai (Framing) Ethnosentrisme PM Koizumi.
Pendefinipan Masalah Hetapapun  kontroversial,  remcana
{Define Problem) Perdana Menteri (PM} Jepang Junichiro

Koizami untuk melakukan ziarah ke
Kuil Yasukuni ternyata didukung kuat
oleh sebagian besar masyarakat Jepang.
Sesua: hasil jajak pendapat oieh harian
Mainichi yang diumuomkan hari kamis
{5/7/2001), sebesar 69 persen responden
menyatakan mendukung rencana ziarah
(PM) Koizumi ke kuil para pahlawan
Jepang yang terletak di jantung kota
Tokyo itw
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Sumber masalah {(Diagnose
Causz)

Internal  (negara Jepang): kalangan
{partai} oposist bahkan menjadikan
vencang  ziarsh (PM) Kolzumi  ind
sebagai sasaran kritik dan sekaligus pula
kampanye politik {dari partal LDP dan

Koizumi}.

Eksternal (negara lain; China dan Korea
Selatany, bulan lalu Duta besar Cing
untuk Jepang, Chen Jian, telah bereaksi
dengan mengatzkan bahwa  rencama
ziarah PM Koizumi distas bukan hanva
masalah domestik {ncgara Jepang),
melainkan  masalah  sejarab yang
memyangkut negara lain. Hal serupa juga
dinyatakan Duta besar Korga Selatan

untuk Jepang, Choi Sang-Ryong.

Membuat Keputusan
Moral (Make Moral
Judgement)

Ziarzh (PM) Koizumi diatas  aken
dilskukan fanggal 15 Agustus (20013,
berfopatan dengan 56 tahun berakhimya
Perang Dunia IL

Penyelesaian Masalah

{(Treatment
Recommendation)

Kotzumy  terus  mengatakan  bahwa
ziarahnya itu tidak dimaksudkan untuk
mengagungkan  perang,  melainkan
semata-mata  untuk mengenang  serta
menghormati para pahiawan yang telah
gugur uatuk negara

BB
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Peadefinisisn Masalah (Define Problem). Kompas mengidentifikasi peristiwa
Rencana Ziarah Kontroversial PM Koizumi (ke kwil Yasukuni) sebagar wujud
penghormatan vang wajar dari seorang kepala negara terhadap jasa pahlawan yang
telah membela dan berjuang untuk kemsjuan negara Jepang:

PM Koizumi sendiri saat dwal ferpilih scbagai Perdana Menten
Jepang telah mengataken rencana unfuk melakukan ziarah itu
Beberapa hart vang lah ia (Koizumi) menegaskan kembali bahwa ia
akan berziarah bukan sebsgai pribadi, melainkan sebagai Perdana
Menteri Jepang. 1a (Koizumi) jugz menyebutkan aken mengendaras
mobil resini Perdana Mentan saat ziamsh 1w, dar akan menulis
statusnya sebagal “Perdana Mentert Jepang™ pada buku tamu kil

Tika dianalisis, kalimat berita tersebut sikap dari PM Koizumi Dengan menonjolkan
dan menckankan aspek ketegasan dan penghormatan terhadap bentuk sejarah, yang
di contohkan oleh seorang pelinggi negara. Dalam melaporkan peristiwa rencana
ziarah kontroversizl PM Koizumi, Kompus menvuguhkan sebuah realitag khsus
{dari kejadian tersebut} yang membatasi persepsi khalayak dan mengarabkan sgar
khalayak memiliki persepsi vang sama, yakni kunjungan PM Koizumi ke kuil
Yasukuni masih dalam taraf kewsjeran, ianpa bermaksud menyinggung perasaan

bangsa lamn,

Sumber Muasalah {(Diagnese Cause). Dalam pemberitaan terscbut diatas, Kempas
menerangkan faktor internal dan juga eksternal. Dari faktor internal (negara Jepang)

yang mendapatkan berita tentang:
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Kalangan {pariai} oposgisi bahkan menjadikan rencana ziarsh (PM)
Koizumi ini scbagai saseran kritik dan sekaligus pula kampanye
politik {dari partai LDF dan Koizumi).

Dalam permasalahan ini seorang Perdana Menteri tidak mulus dalam menjalankan
suatu bentuk kebijakan dalam negeri. Pihak oposisi yang bertentang politik dengan
PM Koizumi. Kompas dalam hal im coba membuat suatu interpretas: betapa
sulitnys scorang pemimpin, membuat kebijakan di awal masa pemenntshan
Pemnberitaan pihak oposisi vang menentang kegiatan PM Koizumi, Kempas coba
membangun beniia bahwa di politik dalam negeri Jepang juga menjadi polemik.

Sedangkan mengenai faktor eksternal (diluar konteks Jepang):

Bulan lalu Duta besar Cina untuk Jepang, Chen Jian, telah bereaksi
dengan mengatakan bahwaz rencana ziarah PM Koizumi diatas bukan
hanya masalah domestik (negara Jepang), melainkan masalah sejarah
yang menvangkut pegara lain. Hal senupa jupga dinyatekan Data
besar Korea Selatan untuk Jepang, Chot Sang-Kyong.

Dari apa yang dibentakan Kompas forsebut, pihak yang paling menentang Ziarah
Kontroversial PM Koizumi (ke kuil Yasukuni) adalah negara Cina dan Korea
Selatan. Segala bentuk kunjungan atau ziarah ke kuil Yasukuni {vang dilakukan
pejabat tinggi negara Jepang) dinilai sebagai, Jepang tidak memiliki rasa
sensitivitas sejarah masa lalu. Mengaitkan peristiwa tersebut dengan imperalisme di
zaman modem. Informast vang disajikan Kompas menjadi lebih menarik atau lebih
diingat oleh khalayak karena, perhatian scbagian masyarakat dunia terpusat pada
tindakan yang akan dilakukan oleh PM Koizumi.
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Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement): penilaian atas Koizumi
sebagai sumber masalah dan kemaraghan yang ditunjukkan oleh negara Cina dan
Korea Selatan, pamun Xompas coba menerangkan melalui sisi lain. Menilai ziarah
tersebnt mumi scbagal wujud perhormatan semata, tanpa ada maksud menyult
semangat perang, seperti dituliskan berikur

Ziarah {PM) Koizumi diatas akan dilskukan tanggal 15 Agustus
(2001), bertepatan dengan 56 tahun berakhimys Perang Dunia 1L

Selatn angin segar menyangkut reformasi, sikap tegas, berani, serta
tidak roudah mengubah pendivian (termasuk dalam rencana ziarsh ke
kuil Yasvkuni) yang dimiliki (PM) Koizum:! telah mentadiken
dirinya semakin popular dimata rakyatiiya.

Keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh seseorang merupakan “sikap” yang
diwujudkan melalut perifako. Sikap atau airifude adalah predisposisi yang dipelajan
untuk respon dalam evaluatif tingkah laku (dari sangat menyenangkan sampai
sangat tidak menyenangkan) pada beberapa obick {Davidson & Thompson, 1980,
p.27 dalam Gudykunst 1897},

Penyelesaian Masaloh (Treatment Recommendation): atas semua pemberitaan
yang ditujukken kepada Kotzumi, Kempas memberikan penilajan bahwa sikap
Koizumi merupakan cara dia untuk menjalankan suatu negara, Sebagai konsekuens
logis melihat kontroversi ini bukan masalah politik maupun menyinggung moral
bangsa lain, seperti diberitakan berikut ini:

Koizumi terus mengatakan bahwa ziarahnya itu tidak dimaksudkan
unfuk mengagungkan pérang, melainkan  semata-mata  untuk
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mengenang serta menghornmati para pahlawan vang telah gugur
antuk negara

Fakia dari berita tersebut ziarah yang
dilakukan PM  koizumi benar akan
dilaksapakan namun waktu kunjungan
Seleksi Isu belum ditentukan, aspek benta yang
ditampitkan dant beniuk realitas yang
terjadi kunfungan ferschbut mendapatkan
pertentangan dart dalam negen berasal dari
pihak partai oposisi. Sedangkan faktor
cksternal dari npegara Cina dan Korea
Selatan, Dalam proses ini, ada bagian
berita yang ditonjolkan (inchuded) pendapat
dari perwakilan neparg yang menentang
terschut, dan bagian (excluded) porsi berita
yang ditulis oleh Kompas tentang pendapat
dari negara yang kontra ziarah tersebut
tidak mendapat porsi kalimat yang banyak,

Penonjolan fakta beriia distas banyak
mengulas tentang rencana PM Koizumi,
serta dukungan dart masyarakat Jepang,
Jika kejadian tersebut memang akan terjadi
bagaimana fakta ditulis berdasarkan hasil
jajak pendapat cleh hanan Mainichi yang
diurmumkan han Kamis (5/7), sebesar 59
persen responden menyatakan mendukumg
rencanz ziarah Kolzumi ke kol para
pahlawan Jepang, Kalimat lainnya yang
menyatakan efek yang baik dan kepiatan
tersebut adalah dukungan terhadap Parta
Demuokrat  Liberal (LDP, yang juga
merupakan partai yang dipimpin oleh
Kotzumi} juga meningkat 10 persen

Penonjolan aspek ferientu
dar isu
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sehingga menjadi 51 persen. Persentase
angka vang tinggi diraih LDP sejak tabun
1991.

Berits ke 2 Dari Surat kabar Kompas Terhadap Hubungan Internasional
Jepang ~ Cina gkibat kunjungan PM Koizumi ke kuil Yasukuni

Judul Berita Jepang Memperingati 56 tahun Jatubnya
Bom Atom Nagasaki
Tanggal, Tempat, Kompas, 10 Agustus 2001, Hal:2
Publikasi

Bingkai (Framing) Nilat budaya bangsa Jepang,

Pendefinisian Masalah Rakyat Jepang hari Kamis (9/8/2001)
{Define Problem) kembali melakukan acara rituzl untuk
memperingati jatuhnya bom afom di
kuhota Nagasaki yang terjadi 56 tahun
silam.

 Sumber masalah (Diagnose | PM Koizumi yang telah menyatakan
Cause) akan tetap melakukan ziarah ke kuil
Yasukuni tanggal 15 Agustus, dan dalam
status sebagai Perdana Menteri Jepang,
kini ditentang keras oleh China dan
Korea Selatan.

Membueat Keputusan Gubernur Nagasaki Iiche lio dslam
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Moral (Make Moral naskah Deklarasi Perdamaian  yang
Judgement) dibacakannya menyebutkan tentang
harapan  masyarskat  Jepang, dan
khususnva Napasaki, untuk ierciptanya
dunia yang aman dan lanpa senjala

nuklir,
Penyelesaian Masalah PM lJepang Junichirs Koizumi dalam
(Treatment sambutannya menekankan pentingnya
Recommendation) perdamaian dunia, dan juga pentingnya

membangun dunia yang bebas senjata
nuklir. “Jepang akan ferus berupaya kuat
untuk menwujudkan perdamaian dunia

vang diharapkan im” kata Kotzumi.

Pendefinisian Masalah (Define Problem):

Rakyat Jepang han Kamis (9/82001} kembali melakukan acars
ritual untuk momperingatt jatuhnyg bom atom Ji kuhota Nagasaki
yang tenadi 56 izhun silam.

Dijatuhkannys bom atom di Nagasala (menyusul yang dijatuhkan di
Hiroshima beberapa han lebih awal) telah menggining Jepang pada
pernyataan kalah perang pada tanggal 15 Agustus 1945 Untuk
memperingati berakhimya Perang Dunia 11 ini, para politisi Jepang
biasanya melalkukan ziarah ke kuit Yasukuni yang terletak di jantung
Kota Tokyo.

Jika dianalisis, kalimat bertta oleh Kompas tersebut, Menekankan aspek ketegasan
dan penghormat deri negara Jepang terhadap bentuk sejarah vang kelabu dan
negara Jepang, Dalam melaporkan peristiwa peringatan 56 tabun sejarah dijatuhikan
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bom atom oleh sekutu di wilayah Hiroshima, Kompas membagun sebuah realitas
khalayak dan mengarahkan agar khalayak memiliki perasaan berduka atas kejadian
di masa lalu tersebut dan mengingat bahwa kekejaman scjarah juga pernah dialami

oleh Jepang.

Sumber Masalah (Diagnose Cause): Dalam pemberitaan tersebut diatas, Kompas
menerangkan dalam keadaan peringatan yang berduka itu. Namun masibs bergulir
rencana Koizumi berkunjung ke kuil Yasukuni berita tersebut;

PM Koizumi yang telah menyatakan akan tetap melakukan ziarah ke
kuil Yasukuni tanggal 15 Agustus, dan dalam status sebagai Perdana
Menteri Jepang, kint ditentang keras oleh China dan Korea Selatan.

Dalam permasalahan ini Kompas tetap mengambarkan pihak-pibak yang menentang
kegiatan PM Koizumi tersebut, antara lain negara Cina. Segzla bentuk kunjungan
atau ziarah ke kuil Yasukuni (vang dilakukan pejabat tinggi negara Jepang} masih
dinilai sebagai bentuk imperalisme di zaman modem. Informast iy tetap disajikan
Kompas menijadi lebih menarik dan diingat selalu oleh khalayak.

Stereotip membenkan isi {karakter) terhadap kategori sosiel kita. Siereotip,
mengurangt ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan kita dalam memprediksi
periiakn orang {yang) asing, namun tidak meningkatkan akurasi dari prediksi kita.
Kettka 1su kurnjungan PM Koizumi seémakin kerss terdengar pihak-pihak yang
menentang peristiwa tersebut, seruan untuk memprotes kunjungan PM Koizami
juga tidak pernah ada habisnya. Cina (sebagai kelompok penentang) mengharap
tertalu tinggl (overestimare) dergjat hubungan diantara anggota kelompok dan

atribut psikologis, secara otomatis ketika mengkategorikan orang {yang) asing dan
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ketika kita dalarn kecemasan yang tinggi. Stereotip Cina tersebut mempengaruhi

proses penerimaan informast.

Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement): peringatan sejarah 56
tahun di jatuhkan bom atom di wilaysh Hiroshima dan Nagasaki, mendapatkan
simpati dari masyarakat Jepang bahwa sudah cukup penderitaan sejarah atas
peristiwa tragis tersebut, Kompas coba menerangkan melalui pendapat lain, sepert
dituliskan berikut:

Gubernur Magasaki Iicho Ito dalam naskah Deklarasi Perdamaian
vang dibacakannya menyebutkan teatang harapan masyarakat
Jepang, dan khususnya Nagasaki, untuk terciptanya dunia yang aman
dan tanpa senjata nuklir.

Penyelesaian Masalah (Treatmemt Recommendationy: sccara tidak langsung
pemberntazn Kompos mengenat peringatan fersebut membenkan penilaian bahwa
bangsa Jepang yang diwakili PM Koizumi. Tidak setuju segala bentuk perang dan
penjajahan di duma im. Bangsa Jepang mendukung gerakan perdamaian dan
pengapusan  semjala pemusnzh missal tidak  digunskan untuk  kepenfingan
penindasan pihak-pihek tertentu. Pengungkapan ifu juga menjad pelajaran yang
batk pemimpin dunia lain, untuk tetap meyerukan perdamaian di muka bumi,
sepert diberitakan berikut ini:

PM Jepang Junichire Koizumi dalam sambutannya menekankan
pentingnya perdamaian dunta, dap juga pentingnya membangun
dunia yang bebas senjata nuklir. “Jepang skan terus berupaya kuat

iniversias Indonesia

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP Ul, 2008



untuk menwujudkan perdamaian dunia yvang diharapkan ini” kata
Koizumi.

Fakta darl berita tersebut mengenal negara
Jepang memperingati 56 tahun jstuhnya
bom atom oleh sekutu di dagmah bagian
Seleksi Tsu Nagasaki dan Hiroshima. B dalam
peringatan  tersebut  furut  dihadint olch
sejumlah pejabat tinggl daerah maupun
nasional Jepanmg. Aspek berita yang
ditampilkan dani bentuk realitas yang
terjadt  dalam rangkalan  peningatan
tersebut, adalah mendapatkan simpati dari
ntasyarakat Jepang, baik dari pihak politisi,
korban dan keluarga korban peristiwa bom
atom di Nagasaki. Dalam proses int, ada
bagian berita yang ditonjolkan (incfuded)
jumlah rakyat Jepang yang turut serta
dalam peringatan acara tersebut, sekitar
4.500 orang.

Penonjolan fakta benia diatas banyak
. mengulas fentang rencana para pejabat
P er‘{a.njolan aspek_tertenty tinggi negara Jepang melakukan ziarah ke
dari isu kul Yasukuni, Untk memperingati
berakhimya Perang Dunia ke-il ini, sesuai
fakta sgjarah pada tanggal 15 Agustus 1945
negara Jepang menyatakan kalah perang.
PM Koizumi sendini telah menyvatakan
tetap melakokan ziarah ke kuil Yasukum
pada tanggal 15 Agpustus. Kompas juga
menuliskan  pemberitaan  pernyataan
menentang dari pihak Cina yang menolak
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kegiatan ziarah Koizumi ke kuil Yasukuni.
Namun porsi pemberitaan tidak sebanyak
tulisan dukung dar; rakyat Jepang.
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Berita ke 3 Dari Surst kabar Kempas Terhadap Hubungan Infernasional
Jepang — Cina akibat kunjungan PM Keizami ke kuil Yasukeni,

Judul Berita

Ziarzh Xontroversial Korzurni

Tanggal, Tempat, Publikasi

Kompas, 14 Agustus 2001, Hal:2

Bingkai (Framing) Ethnosentrisme PM Koizami
Pendefinisian Masalah Keributan kecil sempat terjadi, antara
(Define Problem)

aparat keamanan dengan kelompok yang
menentang  kunjungan.  Namun i
samping  tu, mlusan  orang  yang
mendukung ziarah, sempat mslambai-
lambatkan bendera Jepang, Hinomaro,
berukuran kecil dan menenakkan yel-vel

bagl Koizumi.

Sumber masalah (Diggnose
Cause)

Ziarah yang dilakukan PM Jepang
Junichiro Koizumi ke km!l Yasukumi
yang berlangsung 30 menit, hant Senin
{13/872001). Namun kujongan

singkatnya ity cukup memancing

kontroverst, setidaknya reakst kecewa
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dari Cina dan Korea.

Membuat Keputusan PM  Jepang Junichiro Koizumi
Muoral {Make Moral

mempercepat jadwal ziarah ke kuil
Judgement)

Yasukun: dan  semula tanggal 15
Agustus  —  bertepatan  dengan
berakhimya Perang Dunia I — menjadi
tanggai 13 Agustus. Koizumi juga
mengatakan jadwal ziarah dikarenakan
12 menginginkan terciptanya hubungan
batk dengan negara-negara tetangga
{terutama Cina dan Korea Selatan) yang
sejak awal menentang keras acara ziarah

itu,

Penyelesaian Masalah Koizumi sebelumnya telah berulang kali
(Treatment mengatakan bahwa tujuan ziarahnya
Recommendation) hanyalah untuk menghormati para
pahlawan yang telah gugur bagi kerajaan
Jepang dan tidak dengan maksud
mengagungkan perang. Namun begitu,
kalangan yang menilai bahwa rangkaian
perang  yang  diakukan  Jepang
merupakan perang vang salah. Maka

mercka diantzranva Cina dan Korea

meneniang rencana ifu.
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Pendefinisian Masalah (Define Problemy. Kompas mengidentifikasi peristiwa
Ziarah Kontroversial PM Koizumi (ke kuil Yasukuni) benar-benar terjadi, seperti
diberitakan;

Kenbutan keci sempat terjady, aniara aparat keamanan dengan
kelompok yang menentang kunjungan. Namun di samping ifu,
ratusan orang yang mendukang ziarah, sempat melambai-lambaikan
bendera Jepang, Hinomaru, berukuran kecil dan meneriakkan yel-yel
bagi Koizumi.

Jika dianalisis, kalimat beriia tersebut sikap dari PM Koizumi Dengan menonjolkan
aspek dukungan atas sikap vang di tunjukkan oleh Koizumi dan makyvatnya, Karens
rakyat Jepang menilai Kotzum? telah menepati salah satu jangi, ketika awal masa
kampanye dulu. Penghormatan terbadap bentuk sgjargh, yang di contohkan oleh
seorang petinggi negara merupakan hal positif. Dalam melaporkan penistiwa ziarah
kontroverstal PM Kolzumi, Xempas menempatkan berita dalam kolem benta

nternasional mereka, berita ini menjadi perhatian masyarakat dunia,

Sumber Masalah (Diagnose Canse). Dalam pemberitaan tersebut diatas, Kompas
mengambarkan;

Ziarsh yang dilakukan PM Jepang Junichiro Koizumi ke kul
Yasukum yang berlangsung 30 menit, hari Semn (13/8/2001)
Namun kunjungan siogkatnya itu cukup memancing Kontroversi,
setidaknya reakst kecewa dani Cina dan Korea.
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Dalam permasalahan ini seorang PM Koizumi tidak memundurkan waktu ziarah ke
kuil  Yasukuni sebagai bentuk penghormatan bagi para pahlawan, meski
mendapatkan reaksi kecewa dan pertentangan dari negara lain.

Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgementy: Nilai moral vang
disajikan Xampas dalam membingkai Ziarah PM Koizumi ke kuil Yasukuni adalah
tidak ada maksud lain dari kunjungan Koizurai ke Yasukuni selain sebagai bentuk
penghormatan dan mendoakan perdamaian bagl bangsa Jepang. Penonjolan berita
tersebut Kompas ingin membangun presepsi satu pernikiran pada khalayak, bahwa
kegigtan yang dilakukan oleh PM Koizumi dalam tarsf kewajaran

PM Jepang Junichiro Koizumi mempercepat jadwal ziarah ke kuil
Yasukuni dari semula tanggal 15 Agustus — bertepatan dengan
berakhirnya Perang Dunia II — menjadi tanggal 13 Agustus. Koizumi
juga mengatakan jadwal ziarah dikarenakan ia menginginkan
terciptanya hubungan baik dengan negara-negara tetangga (terutama
Cina dan Korea Sclatan) yang sejak awal menentang keras acara
ziarah Hu “Saya sangat kecews jika penafsivan tindakan saya ini
justru berkebalikan,” sambung Koizomi. Namun begitu, kalangan
analis menysbutkan bahwa perubshan jadwal ziarah di atss tidak
terlepas dari lemahnya fundamen politik dalam negeri Jepang,

Penyelesaian Masalah (Treatment Recommendation):

Koizumi scbelumnya telah berulang kali mengatakan bahwa tujuan
zigrahnys hanyalzh untuk menghormati para pahlawan vang telah
gugur bagi kerajaan Jepang dan udak dengan  maksud
mengagungkan perang. Nann begitu, kalangan vang menilai bahwa
rangkaian perang yang dilakukan Jepang merupakan perang yang
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salah. Maka mereka dianiaranya Cina dan Korea meneniang rencana

it

B2

Guna meredakan gejolak amarah, dan rasa kecewa bangsa Cing akibat kejadian di

masa lampau, Kompax memberifakan pada dua sisi pihsk yang berkonflik.

Komentar dari pihak yang kontra kunjeagan dan pro terhadap kunjungan PM

Koizumi tersebut,

Seleksi [se

Fakts dari berita mengenal ziarah ke kuil
Yasukuni yang henar-benar dilakukan eleh
PM koizumi, namun waktu konjungan
yang hanya berlangsung 30 memnit, tepatnys
hari Senin (13/8) Namun kurjungan
singkatnya  itn cukup  memancing
kontroversi, setidaknva reaksi kecewsa dari
Cina dan Korea. Aspek berita vang
ditonjolkan  {incluwded) olesh  Kompos
mengenal  beotuk realitas vang terjadi.
Menggambarkan detail kunjungan dari PM
Koizumi ke kil Yasukuni, dan bagian
(excluded}y porsi berita yang ditulis oleh
Kompues tentang pendapsi dart negara yang
kontra ziarah tersebut tdak mendapat
porst kalimat yang banvak,

Penenjolan aspek terientu
dari isu

Penonjolan fakta berita diatas banyak
mengelas  tentang  detall  kegiatan
kunjungan ke kuil Yasukuni oleh PM
Koizumi. Sedangkan citis berifa yang
dimunculkan surat kabar Kempas pada
berita tfersebut, adalah terjadi kenbutan
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kecil antara aparat keamanan dengan
kelompok yang menentang kurgungan dan
Perdana Menteri  tersebut. Dan pihak
internal (negara Jepang} Kompas juga
memberitakan bahwa, tiga Sckjen partai
koalisi vang dipimpin Koizumi telah
mendesak Koizumi mengubah atau bahkar
membatalkan rencana ziarah (ke kuil
Yasukuni) tersebut. Sedangkan Kompas
juga menuliskan kalimat berita lainnya
yvang berasal dari pernyataan PM Kozumi
ientang percepatan jadwal ziamah ke kuil
Yasukuni dan semula tanggal 18 Agustus —
saat bertepatan dengan berakhirnya Perang
Dunia ke-II - menjadi tanggal 135 Agustus.
PM  Koizumi menjelaskan  percepatan
jadwal ziarah itu, dikarenakan 1a (Koizami)
menginginkan terciptanya hubungan baik
dengan nepara-negara tetangga (ferutama
Cina dan Korea Selatan} yang s¢jak awal
menentang keras acara ziarah it

83

Berita ke 4 Dari Surat kabar Kempas Terhadap Hubungan Yafermasional
Jepang — Cina akibat knnjungan PM Koizumi ke kuil ¥Yasuhkuni,

Judul Berita

Koizamit Dikecam

Tanggal, Tempat, Publikasi

Kompas, 15 Agustus 2001, Hal:2

Bingkai (Franting)

Stereotip Masyarakat Cina.
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Pendefinisian Masalah Pada han Senin {(13/8/2001), setelah
(Define Problem) berhari-hari ragu-ragy, (PM) Koizumi
akhimya memutuskan untuk tidak
melakukan  kunjungan  ziarah ke
Yasukuni pada 15  Agustus, hari
peringatan kekalahan Jepang dalam
Perang Dunia [l — sebuah hari yang
mengandung  simbolisme  di seputar
Asia. Dia (Koizumi} melakukannya dua
hari scbelum tanggal vang ditotapkan

itu.

Sumber masslah (Diaguose | Cina, Korea Ulara, Korea Selatan dan
Cakise) beberapa negara Asia lain serta sebagian
besar surat  kabar  besar  Jepang

mengkritik  kunjunpan  Kolzumi ke

Yasukuni.
Membuat Keputusan Pemanggilan duta besar Jepang di
Moral (Make Moral negara Korea Selatan dan Cina. Schagai
Judgement) : : _
efek dan kumjungan Perdana Menteri
Jepang ke kuil Yasukuni.
Peayelesaian Magalah Permintaan bangsa Cima agar PM
{Treatment Koizumi tidak ferus-terus melakukan
Recommenduation) ziarah ke kuil Yasukuni
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Pendefinisian Masalah (Define Problem). Kompas memberitakan peristiwa
Ziarah PM Koizumi ke kuil Yasukuni:

Pada hari Senin (13/8/2001), setelah berhari-hari ragu-ragu, (PM)
Koizumi akhirnya memutuskan untuk tidak melakukan kunjungan
ziarah ke Yasukuni pada 15 Agustus, hari peringatan kekalahan
Jepang dalam Perang Dumia II — sebuah han yang mengandung
simbolisme di seputar Asia. Dia (Koizumi) melakukannya dua hari
sebelum tanggal yang ditetapkan itu.

Jika dianalisis, kalimat berita tersebut sikap dan PM Koizumi Dengan menonjolkan
dan menekankan aspek ketegasan dan penghommatan terhadap bentuk sejarah
bangsa. Namun seolah tidak terganggu oleh segala komentar dan bentuk kecaman

dar negara yang kontra akan kegiatan kunjungan PM Koizumi tersebut.

Sumber Masalah (Diagnose Causey. Dalam pemberitaan tersebut diatas, Kompas

menerangkan penonjolan benta dari faktor eksternal (diluar konteks Jepang) yaitu:

Cina, Korea Utara, Korea Selatan dan beberapa negara Asia lain
serta sebagian besar surat kabar besar Jepang mengkntik kunjungan
Koizumi ke Yasukuni, sebuah kuil Shinto yang menghormati para
korban perang Jepang, termasuk 14 orang yang telah dinyatakan
sebagai penjahat perang kelas-A dari Perang Dunia IT.

Universitas Indonesia

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP Ul, 2008



86

Ketfiga negara yang berada di bagian wilayah Asia Timur inj, merupakan aktor
penentang atau pihak yang mengecam kegiatan kunjungan Perdana Menteri Jepang
mu. Kritikan negara-negara tersebut tidak pernsh berbenti, demi fercapamya
kehendak mereka untuk membatal rencana kunjungan Keizumi ifu.

Membuat Keputusan Moral {Make Moral Judgementy:

Kegiatan kunjungan Koizami tersebut, beragam kecam muncul dan
Korea Selatan dan Cina. In Beijjing pemerintah Cina memanggil
Dubes Jepang untuk Cina, Koreshige Anami, ke Kementeran Luar
Negeri hari Senin hanya beberapa jam setelah kunjungan perdana
menteri, untuk melakokan protes serins. i Hongkong, para
demonstran  membakar bendera dan  schush foto  Koizumi,
Sedangkan Tatwan melalul kementedan Loar Negenmya tanpa
mengungkapkan protes mengatakan kunjungan itu  menyakit
perasaan orang Asia.

Nilai moral yang disajikan Kompus dalam membentakan rasa kesal masvarakat
Cing, atas semua peristiwa vang ditunjukkan oleh Perdana Menter Jepang, Untuk
itu pemanggilan terhadap Dubes Jepang di negara mereka, sebagal sarana
komunikasi menyampaikan bentuk protes serius. Pemberitaan oleh Kompas dapat
dilthat seolah-olah mengarahkan kbalsyak untuk melihat babwa tindakan vang
dilakukan oleh Cina karena trauma, dan kemarahan atas peristiwa di masa lalu,

Dengan demikian nampak isu vang diberitakan oleh Kompas bahwa isu
kolonialisme Jepang di Cina dipergunakan pemerintah Cina untuk menciptakan
lingkungan internal maupun eksternal bangsanya, sehingga sesuat dengan tujuan-
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tujuan yang diinginkan pemerintah yaitu negara Cina yang sentosa, damai, dan
memainkan peranan penting di kancah duma internastonal.

Penyelesaian Masalah (Freatment Recommendation):

Kementerian Luar Negenn Korea Sclatan memanggil dufa besar
Jepang untuk menerima protes atas kunjungan Koizami ke kuil
Yasukumi, tindakan terscbut juga dilakukan pihak Cing. Beijing
memanggil Dubes Jepang untuk Cina, Koveshige Anami, ke
Kementerian lnar negeri harl semin hanya beberapz jam setelah
kunjungan Perdana Menten itu {Koizumi) untuk mengajukan protes
serius, menuroal kantor berita resmi Xinhua.

Penyelesaian masalah vang disajikan Kompas dalam memberitakan pemanggilan
Duta Besar Jepang fersebut, atas semua peristiwa buruk yang dilakukan pada wakiu
i hari sebelumnys. Menyikapi dari kunjungan PM Koizumi adalah bahwa seluruh
lapisan masyarakat Cina, yang diwakili Kementerian luar negerinva. Nilai moral
yang mgn disampatkan Xompus adalah bangsa yang besar adalsh bangsa yang
bersedia memaatkan sejarah buruk, dan segala perilaku maupun tindakan burak
tersebut dilakukan terhadap orang lain. Cina sebalknya menghindari sikap
berprasangka buruk dan bersedia memaaltkan peristiwa sejarah dan hubungan kedua
negara ini karena tidak ada gunanya memberikan tekanan kepada kelompok tertentu,
jika bangsa terscbut telah menyesali segala perbuatannya.
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Fakta dant berita tersebut bagi negara Cina
yang menilai ziarah vang dilakukan BM
koizumi merupakan tndakan bahwa
bangsa Jepang tidak menunjukkan rasa
keperihatinan terhadap sefarah. Ditentukan,
pada aspek berita yang ditampilkan dan
bentuk reslitas protes Cma dan negara-
negara lain yang pernah di jajsh oleh
Jepang. Dalam proses foi, ada bagian berita
yang ditonjolkan (included) pemanggilan
dar perwakilan negara {Dubes) Jepang di
Cina porsi kalimat berita yang banyak.

Penonjoian aspek fertentu
dari sy

Penonjolan fakta berita diatas banyak
mengulas tentang  bentuk-bentuk  protes
dari Cina yang menentang ziamh PM
Koizumi ke kutl Yasukuni pada 18
Agustus, yang merupakan sunbol hard
peringatan kekalahan Jepang dalam Perang
Dunia kel - scbuah  hari yang
mengandung simbolisme di sepular Asia
Kompus juga menaiiskan berita protes
muncul di berbagal negara Asia, Di Seoul,
para lansia di Korea Selatan membakar
sebuah foto Koimumi Borlanjut  di
Hongkong, para demonstan membakar
bendera Jepang semasa perang den sebuah
foro Koizumi, Kalimat lainnya vang
menyatakan efek yang buruk dari kegiatan
tersebut adalah kritiken vang ditujukkan
kepada Koizumt berasal darl  dalam
negerinya, “Inikzh hasil “perimbangan
matang?” Tanya Asahi Shimbun, Foran
Jepang pshng liberal yang menyebutkan
keputusan Keoizimi itu tidak pantas dipuji.
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Berita ke 5 Dari Surat kabar Kempas Terhadap Hubungan Internasional
Jepang — Cina akibat kunjungan PM Koizumi ke kuil Yasukuni.

Judul Berita Koizumi: Jepang Menyesal

Tanggal, Tempat, Publikasi | Kompas, 16 Agustus 2001. Hal:3

Bingkai (Framing) Nilai Budaya Bangsa Jepang
Pendefinisian Masalah Perdana Menteri (PM) Jepang Junichiro
(Define Problem) Koizumi, hari Rabu (15/8/2001)

menyatakan penyesalannya yang
mendalam atas perang yang dilakukan
negeri itu di masa lalu, terutama sekali
karena telah menimbulkan kerusakan
serta penderitaan bagi negara-negara

tetangga Jepang di Asia.

Sumber masalah (Diagnose | Bagi tetangga Jepang, terutama Cina dan
Cause) Korea Selatan ziarah oleh para petinggi
Jepang ke kuwil Yasukuni merupakan
tindakan mengagungkan perang.
Apalagi, diantara korban perang yang
diperingati di kuil itu termasuk puila
korban-korban yang di mata negara
tetangga Jepang, sebagai “penjahat

perang’”.

Membuat Keputusan Pihak Jepang (termasuk PM Koizumi)
Moral (Make Moral
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menyatakan  bahwa ziarah mereka
bukanlah dengan maksud seperti iu
Kaisar Jepang Naruhito  bahkan
menyerukan agar perang yang telgh
menimbulkan  kerusakan  besar  serta
korban nyawa seperti itu tidak terulang
kemball.

Penyelesaian Masalah

{Freatment
Reconunendation)

Kate maaf dan penyesalan, bampir selale
divlang dalam setiap kali acara tersgbut,
dan tenlang ferciplanya sebuah dunia
yang damai. Hal i, tercermin pula
dalam kata sambutan Kalsar saat

upacara ini.

80

Fendefinisian Masalah (Define Problem). Kompas mengidentifikast bentuk

perasaan menvesal bangsa Jepang, sebagal wajud saling menghormati kepada

kepentingan masyarakat dunia agar hidup harmonis:

Perdana Menten (PM) Jepang Junichiro Koizemi, han Rabu
(15/8/2001) menyatakan penyesalannya vang mendalam atas perang
vang dilakukan negeri itu & masg laly, terutama sekali karena telah
menimbulkan kerusakan sena penderitaan bagi negara-negana
tetangga Jepang di Asia.

Kotzumi mengungkapkan pernyataannya Hu pada saat penngatan 56
tahun berakhimya Perang Dunig I di Tokyo, Rabu 15/8. PM lepang
mengungkapkan hal itu di tengah gelombang aksi protes terhadap
kunjungan Koizumi ke kuil peringatan korban perang, Yasukuni di

Jepang, dua hari sebelumnya.

Universitas indonesia

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP Ul, 2008



Y

Jika dianalisis, kalimat berita tersebut menyampatkan sikap dan PM Kotzumi
Dengan menoniolkan aspek Jepang masih memiliki kepekaan rasa penyelesalan,
Pemberitaan oleh Kompas ini bertyjuen untuk meredam ketegangan akibat
peristiwa  ziarah  kontroversial PM Koizumi ke kuil Yasukuni, Xompas
menyuguhkan scbush realitas khusus {(dan kejadian tersebut) vang membangun
persepsi khalayak dan mengerahkan ager khalayak memiliks persepsi vang sama,
bahwa kunjungan PM Koizumi masih dalam taraf kewajaran, dan mengaitkan

penstiwa ity lebih membuat alau lebih diingat oleh masyarakat dunia.

Sumber Masalah (Diggrose Cause): penulisan berita yaitu;

Bagil tetangoa Jepang, terutama Cina dan Korea Selatan ziarah oleh
para petinggl Jepang ke kuil Yasukuni merupakan tindakan
mengagungkan perang. Apalagi, diantara korban perang vang
dipenngati di kuil ite termasuk pula korban-korban yang di mata
negara tetangoad Jepang, sebagal “penjabat perang”.

Nilai pemberitaan oleh Xompas isu perientangan kunjungan ziarah ke kuil
Yasukuni, terjadi karena perbedaan nilel. Nilai yang dimaksud disini merupakan
sesuaty vang menjadi dasar, pedoman, tempat manusia menggantungkan pikiran,
perasaan dan tindakannya. Konflik terjadi karena dua pihak memberikan nilal yang
berbeda atas apa vang meniadi obyek konflik {Libiwert 2005:257),

Perbedaan ity skan terus mendapatkan tempat pemberitaan di media, 1si
berita yang memtliki nilai jual memunghkinkan setiap ada konflik yang sama akan

menjadi burvan wartawan untuk ditulis dalam kolom berita mereka.
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Membnat Keputusan Moral (Make Moral Judgement):

Pihak Jepang (termasuk PM Koizumi} menyatakan bahwa ziarah
mereka bukanlah dengan maksud seperti itu. Katsar Jepang Naruhito
bahkan menyerokan agar perang yvang telah menimbulkan kerusakan
besar serta korban nyawa seperfi its tidak ferulang kembali. “dalam
perang yang lalu, negara kami telah menimbulkan kerusakan vang
sulit divkur terhadap banyak negera, serta melahirkan penderitaan,
terutama bagl negara-negara tetangga di Asia”, kaia Koizumi dalam
pidato yang 1a sampaikan,

“Atas nama rakyat Jepanp, saya ingin menyegarkan kembali rasa
penyesalan mendalam kami serfa mengocapkan bela sungkawa bagi
para korban”, lanjut Kotzumi,

Tudingan yang ferus menerus di arahkan ke PM Koizumi, yang berasal dan negara
pesaingan Jepang membuat argumentass yang diberikan semakin beragam. Kompas
sendivi mencoba membentakan sikap Jepang yang benar-benar ingin meminta maaf
atas segala perbusian vang telgh dilakukan oleh mercka Pernystaan kepentingan
orang atau kelompok tidak selalu sesuail dengan tujuen pribadi mereka yang ritl,
karena orang atau kelompok lain sering salah menentukan apa yang penting
dilakukan untuk menjelaskan perilaku seseorang. Bisa di analisis berita yang di
tuliskan oleh Kompas tidak bermaksud mengkonstrukst sumta ideologi vang
terkadang tidak sadar skan fakta bahwa mereka melakukan itu untuk mengeiar
keuntungzan pribadi dan membertkan penekanan pada pihak-pihak tertentu. Namun
Kompas bertujuan agar khalayak dapat diberikan suatu nilal berita yang lain,
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Penyelesaian Masalah (Treatment Recommendation):

“Kata maaf dan penyesalan, hampir selalu diulang dalam setiap kali
acara tersebut, dan tentang terciptanya sebuah dunia yang damai. Hal
ini, tercermin pula dalam kata sambutan Kaisar saat upacara kali ini.
“Dan kedalaman sanubari, dengan segala kerendahan hati saya
berharap agar kerusakan akibat perang tidak terulang kembali”, kata
Kaisar sambil menyatakan harapan terciptanya kemajuan di Jepang
dan di berbagai negara-negara lain”.

Penyelesaian masalah yang disajikan Kompas dalam memberitakan rasa menyesal
masyarakat Jepang, atas semua peristiwa buruk yang dilakukan di masa lampau.
Terutama menyikapi dar kunjungan PM Koizumi adalah bahwa seluruh lapisan
masyarakat Jepang, yang diwakili permintaan maaf oleh pejabat tinggy Jepang.
Nilai moral lain yang ingin disampaikan Kompas adalah bangsa yang besar adalah
bangsa yang bersedia memaafkan sejarah buruk, dar segala perilaku maupun
tindakan buruk tersebut dilakukan terhadap orang lain. Cina sebaiknya menghindan
sikap berprasangka buruk dan bersedia memaafkan peristiwa sejarah dari hubungan
kedua negara ini karena tidak ada gunanya membernikan tekanan kepada kelornpok
tertentu, jika bangsa tersebut telah menyesali segala perbuatannya.

Fakta dan benta tersebut menonjolkan
{(included) adalah mengenai penyesalan
dari bangsa Jepang atas perang yang
Seleksi Isn dilakukan bangsa itu di masa lalu, terutama
sekali karena telah menimbulkan kerusakan
serta penderitaan bagl negara-negara
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tetangga Jepang di Asia, aspek berita yang
ditampilkan dari bentuk rezlitas ientang
pertentangan dari faktor eksternal berasal
dari negara Cina dan Korea Selatan,

Penonjolan aspek tertentu
dari isu

Penonjolan fakta berita diatas banyak
mengulas tentang rasa penyesalan dari
bangsa Jepang yang diwakili oleh PM
Koizumi, kalimat berita yang ditampilkan
kepada khalayak dari pernyataan pidato
PM Rotzumu “Dalam perang yang laly,
nepara kami felah menimbulkan kerusakan
vang sulit dinkur terhadap banyak negara,
serta melahirkan penderitaan, terutama bagi
negara-negara tetangga di Asia”, serta
“Atas nama rakyat Jepang, sava ingin
menyegarkan  kembali rasa  penyesalan
mendalam  kami {bangsa Jepang) seria
mengucapkan belasungkawa bag  para
korban™ lanjut  Koizumi. Kompas juga
membuat  berita, dalam  rangkaian
peringatan  berskhirnya perang, para
pejabat tinggr Jepang juga melakukan
ziargh rutin ke kuil Yasukuni Kalimat
lainnya menyatakan, kebiasaan ziarah ke
kuil Yasukum telah bermula lebih dari
seratus tahun silam, sejak kuil antuk pars
pahlawan yang gugur di medan perang ifo
didirikan pada tahun 1860-an.
Permasalshan ziarah muncul pada fshun
1978 ketika belasan nama tentara yang
diputuskan pengadilan Sekutu sebagai
penjahat perang kelas A, termasuk mantan
PM Hideki Tojo, dimasukkan dalam daftar
para arwah di kul yang sekaligus banysk
dikunjung: wisatawan itu, Berita terscbut
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diturunkan untuk memberikan penjelasan
ringan kepada khalayak dalam memahami
konfik Antarbudaya seputar keberadaan
kuil Yasukuni,
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BABY

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Faktor Budaya dan Ideologi Bangsa Jepang Sebagai Latar
Belakang Kunjungan Koizami ke Kail Yasukuyni

Kuil Yaswkuni meropakan Kuil Shicfo, agama animisme Jepang yang
memuja roh leluhur. Shinto menjadi apama Negara szat Perang Dunia I dan
menganggap Kaisar Hirphito scbagar dewa. Bagi orang Jepang yang terbiasa
menembus malu dengan melakukan bunuh din (Harakird), roh orang imerunggal
tidak lagi memiliki dosa. Perdana Menteri Junichiro Koizumi mengatakan,
“mengapa ferus menerus menyalahkan orang yang sudah meninggal karena dosa-
dosa yang mereka lakukan dimasa hidup?” sementara iy, bagi orang Cina,
kesaluhan  tidak  ofonmtis  lenyap  begitu  sescorang  moeninggal
{www yasukunt.orjp/engligh)

Dalam keyzkinan keagamean Shinto, Kaisar adalah keturunan dan
Amaterasu Omikami, yang merapakan dewa panutan sekaligus alasan keberadaan
Jepang sebagal suatn bangsa. Oleh karena itu, bisa dibayangkan apa yang akan
terjadi dengan sendi-sendi kultural bangsa Jepang jika muncul gugatan terhadap
Kaisar Hirchito agar bertanggung jawab atas perannya dalam agresi militer Jepang
pada Perang Dunia I karena dapat menyentuh sosok sakral vang erat kaitannya
dengan sistem keyakinan keagamasn tradisional orang Jepang, Shinte, yakni
lembage Kekaisaran Jepang sendiri (Matsumoto, 19935: 39).

Sebagian besar penduduk Cina adalah pengikut Confusius. Dalam
pandangan Confusius, kejahatan dan luka yang dilakukan perin dibalas dengen
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keadilan aiau hukwman, Membalas kejahatan dengan kebaskan tidak dapat
dimengerti oleh Confusius dan sulit dilaksanskan dalamm kehidupan poliok,
Confustus berkata: “kalau scbuah kejahatan atau Iuka harus dibalas dengan
kebaikan, Ialu dengan cara bagaimana manusiz membalas suatu kebatkan
seseorang? Kejahatan harus dibalas dengan keadilan dan kebaikan harus dibalas
dengan kebatkan” (Suara Pembaruan, 11 Janpari 2006).

Pemecahan masalah perngh dibabas di Jepang, Banyak pendapat yang
menyatakan harus ditemukan cara penyelesaian masalah Yaswhwni, antara lain
dengan mengeivarkan para penjshat perang kelas A dart daftar nama orang-orang
Jepang vang man dalam perang atau dengan membangun sebuah monurnen perang
baru vang nonreligius. lika mengikutt ajaran Shinto, sulit bagi Kail Yasuiuni untuk
menguctlkan para penjahat perang kelas A dari para korban perang lainnya. Satu-
satunya cara untuk menyelesaikan masalab ini adelah membangun ssbuah
monumen nasional yang nonreligius. Namun, usulan tersebuat hidak disertal dengan
gagasan yanyg konkret,

Pragangka yang diperithat oleh bamgsa Jepang, adalah prasangka vang
membantt mereka terhindar hokuman atsu mendapat penghargaan dalam budaya
sendini (fungsi praktis). Kedua, prasangka melindungi kita dari informass vang
mimgkin menghancurkan citra kita (fungsi pertahanan ego). Sedangkan bagi
bangsa Cina memperiihatkan prasangka yang membantu mengekspresikan suatu
aspek penting dari kehidupan sesuai budaya mereka, seclah-olah bangsa lain harus
turut serta (sebapal fungsi ckspresi nilai).

Dengan mengamati perjalanan hubungan kedoa negsra dapat dipahami
bahwa faktor sensitivitas atas kenangan sejarah buruk antara kedua negara inj,
memang memberikan pengarub yang besar terhadap implementasi politik luar
negerinya terhadap Jepang maupun Cina. Sensitivitas atas isu-isy negatif telah
menjadi saiah satu pola perilaku tetap dalam politik luar negen Cina terhadap
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Jepang, juga sebaliknya Seclain sebagai salah saty kerakteristik hubungan kedua
negara ada juga faktor lain, yaitu sejarah ferutama disebabkan tidakan invasi Jepang
pada tahun 1937 hingga akhir Perang Dunia 1§,

Tindakan-tindakan Jepang yang kerap menimbulkan reaksi keras dari Cina
dapat dikateporisesikan ke dalam beberapa bagian vaitu, (o} Sikap Jepang vang
dianggap tidak jujur atas sejarsh masa laly, dan pernyatazn yang bersifat pribadi
dari pejabat tinggl negare Jepang, (b) Berbagai kebijakan Jepang yang diangpap
sebagal bentuk fmperalisme baru di era modem oleh bangsa Cina. Dari cara
penghormatan yang dilakukan oleh pefabat tinggi negara di kuil Yasukuni atas
pengorbanan pahlawan yang gupur dalam perang-perang di masa lalu. {¢) Filosofi
budaya masyarakat Cina yang cenderung selalu memandang penting masa lalu
dalam kaitannya menghadapi perscalan masa kini Ada sebuah pepatah Cina
mengatakan “Menghargai (kejadian) masa lampau dan anda akan tahu (kejadian)
masa sekarang (Consider the past and you will know the presenty” dan ungkapan
tersebut dapat kita ketahui betaps pentingnyva hal mengenang sejarah bagi
pemibelajaran hidup dan budaya seorang reanusia memurut prespektif budaya Cina
dan mereka sapgat menjunjung tinggl nilai seiarah bangsa mereka sebagai rasa
perwuiudan indentitas bangsa Cina (Samovar, 2007:60). Keyakinan akan wajibnya
perminiaan maaf atgs segala kerusskaan yang ditimbulkan baik terhadap
masyarakat maupun individu. Hal ini yasg tampaknya mendorong pithak Cipa
untuk selalu mendesak Jepang menyatakan permohonan maaf atas segala kerusakan
dan konflik vang ditimbulkan di masa falu, (d) Sikap Jepang yang cenderung
enggan mengakui tanggung jawab atas perbuatan masa lalu, dalam pandangan Cina
merupakan upaya Jepang untuk mengaburkan masa {alu schingga memben peluang
bagi Jepang untuk mengulanginya di masa akan datang,

Isu adanva bentuk imperalisme baru yang dikembangkan oleh negara
Jepang, dipergunskan oleh pemerintah Cina. Sebagai alat untuk  selalu
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mengingatkan rakyat Cina babwa Partal Komunis Cina adalah pihak vang paling
berani dan juga merupakan alat pemerintah Cina mempengaruhi raykatnya dengan
memanipulasi sentimen nasionalisme bangsa Cina. Namun dalam  kehidupan
bernegara di masa sekarang, belum ada pemimpin Jepang yang aktif menjabat di
peincrintahan yang melakukan kunjungan dan ziarah kwil Yasukuni,

Penyebab konflik umumnys melibatkan perbedaan yang sangat tergantung
pada situasi; meskipun denmkian, semua kejadian wnumnya terjadi karenn saty
alasan yang sama; pertentangan komunikasi. Konflik ada kefika perientangan
tenadi dalam akiifttas (Deutsch, 1973, hal 10). Konflik dalam hubungan bisa
terlihat dengan sangat jelas, atau terbuka (konflik terbuka), atau bisa juga tidak
terlihat (konflik laten), Ketika konflik tidak terlihat dengan mudah kitz bisa
menghindari terjadinya konflik. Dalam kenyataan, penghindaran adalzh salah satu
cara yang paling sering digunakan untuk menghindan konflik. Perhitangan
menunjukkan bahwa 50 persen kita menghindari konflik dengan orang lain {Sillars
dkk, 1982). Salsh satu alasan kita menphindari konflik adslah karcne kita
menganggap konflik itu negatif. Konflik itu sendiri, bagimanapun, bukan soal
negatif atau positil Bagaimana kita mengelola konflik yang ada, sebaliknya bisa
membawa konsekuensi negatif dan positif dalam hubungan kita dengan orang asing
(Gudykunst, 1997:279),

8.2 Kesimpulan Dari Penvajian Berita Surat kabar Kompas Tentanpg Kasus
Kusajungan PM Koizumi ke Kuil Yasukuni

Berdasarkan uraian dan analisa dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan yang menjawab pertanyaan pada rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini, Hadan Kompas memang terlihat imparsial
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dalam memberitakan suatu konflik yang terjadi dalam masyarakat. Dengan melihat
hasil analisis framing Kompas menuliskan berita konflik berdasarkan penilaian
humanisme atan dilihat bedasarkan sisi kemanusian dari peristiwa  vang
berlangsung, Kompas tidak terhanyut dalam perdebatan mengenai siapa orang yang
berada di pihak “jabat”™ dan “baik” porsi berita yang diberikan memfolnuskan pada
bagian pemberitaan serta upaya mendamaikan dan hanya membenitakan Strategl
Kompas dalam mengkonstruksi realitas membiarkan pembaca untuk secara knitis
melakukan interpretasi dan dapat menentukan pthak mana yang akan dipilibnya,
Hal ini karena target Khalavak Kompos vang merupakan orang-orang dan kelas
sostal ekonomi vang menengah ke atas, yaitu kaum intelektual tinggt yang mampu

menentukan pendapatnya secara profesionzl.

Seperti penjelasan sebelumnya, media adalah scbagai sarana diskust publik
yang melibatkan tiga pihak, yaitu wartawan, sumber berita, dan khalayak.
Kemandirian media massa, terkait dengan pengaruh dan dominasi kelompok
kepentingan negara dan pasar. Dengan demikian komoditi informast yang dijuel
media juga terkait dengan berbagal kepentingan vang melingkupi media tersebut.

© Strategi Kompas untuk tidak terlaly berpihak dalam mengkonstruksi realita ini
juga dimungkinkan karena pihak yang menjalankan konfiik ini, tedjadi antars dus
kekuasaan negara super power di kawasan Asia Timur. Dalam menjalankan politik
ditingkat internasional dan ssling memberikan pengaruh pade negara-npegara lain
Surat kabar Kompas selalu melakukan cover both sides dalam memberitakan
sermua berita khususnya mengenai konflik permasalahan-permasalahan yang krusial
dalam masvarakat di tingkat intemasional, sehingga tak ada satu pihak pun yang
akan tersinggung akan pemberitaan Kompas karena ha! itu semua didasari oleh
hasit suate jajak pendapat.
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Melihat surat kabar Kompas merupakan media yang ada di Indonesia dalam
stuldlur komunikasi internasional, media-media yang ada di Indonesia sangat
tergantung dalam hal penyediaan berita tentang peristiwa-peristrwa internasional,
Jika melihat bentuk masyarakat global yang cenderung mengagungkan bentuk
kapitalisme, yang tidak hanva dilandai oleh monopoli dan konsentrasi modal, juga
terjadinya power relations yvang tidak seimbang diantara agen didalamnya. Pihak
yang memiliki kekuatan yang lebih minim, cenderung mengikuti apa vang
digambarkan oleh kekuatan dominan. Masing-masing pibak (media) dengan
kekuatan yang ada, memiliki peran masipg-masing dan terjaminnva pefaksanaan
peranan baik darl pibak kekuatan dominan maupun pilhak non-dominan. Media di
Indonesia, secara khusus surat kabar Kompas, meraga tidak pertu untuk mengkritisi
penganult media fuar terscbut. Pada akhimya, hegemoni media intemasional tidak
muncul dalam wajah mereka sendiri, melainkan melalil perpanjang fangan kepada

media-media yang berasal dari negara ketiga.

Kempas sebagai sebuah harian vang memiliki komitmen dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa sgar lebih maju, berptkir lebih dinamis, terbuka dan demokratis,
maka semua upaya dalam menyampaikan berita didasarkan pada usaha pemberian
informasi yang akurat dan berimbang agar masyarakat mampu memilih sendiri
keputusannya secara anif dan dewasa. Pada akhimya semua pihak {(media maupun
khalayak) harus menjunjung tinggi harkat kemanusiaan.

Konstrukst realitas sosial tergantung pada bagaimana seseorang memahami
dunia bagaimana seseorang menafsirkanoya, Karena itu, peristiwa dan realitas yang
sama bisa jadi menghasilkan konstruksi realitas yang berbeda-beda dari orang yang
berbeda.  Proses  konstrukst realitas pada  prinsipoye  merupakan  upaya
“menceritakan™ (konseptualisast) sebuah peristiwa, keadaan Karena pekerjaan
media massa adalah menceritakan rangkaian peristiwa, make seluruh isi media

merupakan realitas yang telah mengslami proses konstruksi kembali. Pembuatan
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berita media massa pada dasarnya adalabh penyusunan atau proses konstruksi
kumpulan realitas-realitas sehingga menimbulkan wacana yang bermakna.

Pandangan sepert: 1tu akan melihat mediz massa sebagal bagian dari suaty
sistem menyelurub, yang mencakup semua cara manusia menerima dan memproses
informast, menyimbolisasikan pikiran, perasaan dan pengalaman atau meromuskan
pesan, menginm, menggali kembali dan menyimpan informasi, serta cara-cara

bagaimana fungsi-fungsi tersebut berkaitan dengan konteks sosial budaya.

Masing-masing unsur berfungst dalam mengakibatkan bekerianya keseluruhan
sistern komunkasi. Khalaysk pencrima dipandang sebagai suatu bagian vang aktif
dari sistem, vang menggunakan semuz saturan komunikasi, baik media maupun
non-media, untuk  memenuhi  kebuuhan-kebutuban individual  maupun
bermasyarakat. Sebaltknya, khalayak penerima mempengaruhi keseluruban sistem
dengan pesan-pesan dan  perilakunya  yang menjadi  masukan bagi  atau
mempengarvh! sikap dan penlaku orang vang menciptakan pesan-pesan untuk

mexdia masss,
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COMEBAL Jumat, 495-07-245%1. Halaman: 2
DIDUKUNG, HENCANA ZIARAH XKONTROVERSIAL PM KOIZUMI

fokyvo, Kompas

Bepsrepun kontroversial, rencana Perdana Mentexri (PM] Jepang
Tunnichire Kolizumi untuk melakukan ziarah ke Kuil Yasukuni ternyata
iidukung kuat oleh sebagian besar masyarakat Jepang. Sesual hasil
jajak pendapat olen hariap Maiopichi yang divmumkan hari Kamis {5/7%,
sebhasar 63 persen responden menyvatakan mendokung rencana ziarab
{cizumi ke kuil para pahlwan Jepang yang terietak di jantung Kota
Tokyo itu.

PM Koizumi sendiyi saat awal terpilih sebaga. Perdana Menteri
Teparky Lelah mengatakan rencansg untuk melakukan ziarah itu. Beberapa
lari vang ilaluv ia menegasksn kembali bahwa ia akan berziaxah bukan
sebhagal pribadi, melainkan sebagai Perdans Menberl Jepang. la juga
wenyebutkan akan mengendarail wmobll reswmi Pardana Menbterl saat ziaran
iz, dan akan menulis egtatusnya sebagail PPeyvdana Menteri Jepang pada
aagu tam kuil.

Ziaprst Koizumi di atas akan dilakukan tanggal 15 Agustus,
ertepatan dengan 56 tabun berakhirnya Perang Dunia IX. Demikian
sartavan Xompas, Yusypon Thza, melaporkan dari Tokyo, Kamis malam.

Kuil Yasukuni adaiah Kuil Shintoe vang dibangun untuk penperingati
2,6 Juta pehloawan Jepang yvang guguy demi negara sejak abad ke-18. Di
iaiamnya termasak juga para tokch Perang Pasifik {(Perang Asis Timur
laya} yamng kontrovergial dan karena itu kumjungan pelitisi Jepang ke
il ini dinilail sebagai tindakan yang kontroversizl pula. Xalangan
pesist babkan menjadikan rencana ziarah Koizumi ini sebagail sasaran
ritik dan sekaligus pula kampanye politik.

Bulan lalu Dubes Cina untuk Jepang, Chen Jian, telah bereaksi
iengan mengatakan bahwa yencana ziarah PM Keoizumi di atas pukan hanya
aasalah dowmestik, melainkan mpasalah sajarah vang menyangkut negara
lain. Hal serevpsa juga dinvatakan Dubes Korez Selatan unbuk Jepang,
‘hel Sang-Ryong. Namun begitu, Koizumi teyus mengatakan bahwa
tiarahnya itu tidak dimaksudkan untuk mengagungkan perang, wmelainkan
semata~mata untuk mengenaryy serta menghormati para pablawan yang
:elah gugur untuk negara.

Selain angin sacar menyanogkut reformasi, sikap bcgas, berani,
serta Didak mudash mengubeh pendirian {termasuk dalam rencana ziarah
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ke Xuil Yasukunl} vang dimiliki Koizumi telah menjadikan dirinya
semakin populer 4i mata rakyatnya. Menurut jajak pendapat kantor
berita Kyodo yang diumumkan hard Xamis, dukungan rakyst terhadap PM
Koizuml kini meningkat dari B8 persen {bulan lalu} meniadi 88 persen.
Angka ini merupakan yang tertinggi yang pernah diraih Perdana Menteri
Jepang sejaik tabun 1964.

Bersamaan dengan 4di atas, dukungan terhadap Partai Demokrat
Liberal (LDP) juga meningkab 10 persen sehingga menjadi 51 persen,
Angka di atas $0 persen merupakan yang pertama diraih LDP sejak tahun
1991, Memurut kalangan analis, dukungan yang relatif besar ini akan
merupakan titik cerah bagi LDP dalam pemilu Majelis Tinggi tanggal 29
Juli ini. *

£l
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KOMPAS Jumat, 10-08-2001. Halaman: 2
JEPANG PERINGATI 56 TAHUN JATUHNYA BOM ATCM NAGASAKI

Fokyo, Kompas

Rakyvat Jepang hari Kamis f©/8) kembali melakukan acara ritual
mtuk memperingati jatuhnya bom atom di Kota Nagasaki yang terjadi
56 tahun silam. Sekitar 4.500 hadirin-yang terdiri dari para
’>olitisi, korban dan keluarga para korban, beserta siswa berbagai
sekolah di Nagasaki dan sekitarnya-berjejal memadati Lapangan
Perdamaian Nagasaki, tempat acara ritual diselenggarakan.

Hujan lebat yang mengguyur Kota Nagasaki tidak wmengurungkan niat
>ara hadirin untuk takzim berdoa dan meletakkan bunga di tempat yang
lisediakan. Kepulan asap dupa menambah suasana haru-biru keluarga
>ara korban, yang dalam tahun 2001 sekarang ini tercatat sebanyak
sekitar 2.400 orang weninggal dunia. Total keseluruhan korban yang
neninggal sejak bom atom dijatuhkan hingga sekarang adalah 12.600
>rang. Termasuk di dalamnya adalah yang meninggal karena faktor usia
lan faktor lain.

Gubernur Nagasaki Itcho It« dalam naskah Deklarasi Perdamaian
/ang dibacakannya menyebutkan tentang harapan masyarakat Jepang, dan
thususnya Nagasaki, untuk terciptanya dunia yang aman dan tanpa
ienjata nuklir.

"Tidak ada yang mustahil dalam upaya pemusnahan senjata nuklir.
{¢rena itu, kita harus berupaya kuat mewujudkannya" kata Ito.

PM Jepang Junichiro Koizumi dalam sambutannya menekankan
yentingnya perdamaian dunia, dan juga pentingnya membangun dunia
rang bebas senjata nuklir. "Jepang akan terus berupaya kuat untuk
iewujudkan perdamaian dunia yang diharapkan ini" kata Koizumi.
Jemikian wartawan Kompas Yusron Ihza melaporkan dari Tokyo hari
famis.

Sesuai kelaziman ritual yang berlaku di Lapangan Perdamaian
lagasaki, kali ini pun hadirin melakukan acara mengheningkan cipta
rang diikuti suara genta yang berdentang beberapa kali. Sebagian
1adirin biasanya melakukan tiarap di tanah menirukan posisi para
orban saat bom atom dijatuhkan Amerika Serikat di atas pabrik dan
mdang senjata Mitsubishi pada 56 tahun lalu.

soal ziarah

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP Ul, 2008



[ User Swalayan2 |

| 22 J125816] 38672

Dijatuhkannya bom atom di Nagasaki {(menyusul yang dijatuvhkan di
Hiroshima beberapa hari lebih awal) telah menggiring Jepang pada
pernyataan kalah perang pada tanggal 15 Agustus 1945. Untuk
memperingati berakhirnya Perang Dunia II ini, para politisi Jepang
biasanya melakukan ziarah ke Kuil Yasukuni yang terletak di jantung
Kota Tokyo.

PM Koizumi yang telah menyatakan akan tetap melakukan ziarah ke
Kuil Yasukuni tanggal 15 Agustus, dan dalam status sebagail Perdana
Menteri Jepang, kini ditentang keras oleh Cina dan Korea Selatan.
Sejumlah politisi dan pejabat tinggi Jepang juga menentang rencana
Koizumi ini. Tokoh-tokoh ketiga partai koalisi dalam Kabinet Koizumi
meminta bertemu Koizumi khusus mengenai wisalah ziarah ini, Kamis
malam.

"Para tokoh dalam kabinet koalisi meminta saya mempertimbangkan
rencana ziarah. Namun begitu, saya tetap bertekad melakukannya," kata
Koizumi. "Pertemuan saya dengan mereka hanya saya lakukan karena
mereka menyatakan ingin bertemu saya," sambung pria yang menikmati
popularitas tinggi di dalam masyarakat Jepang ini. *

Teksfoto:
Associated Press/Kim Kyong-ja

PERINGATI BCM ATOM - Seorang bocah memasang lilin di Tawman
Bakushinchi, Nagasaki (Jevang) hari Rabu (8/8) malam, menjelang
periungatan dijatuhkannya bom aiom di kota itu 56 tahun lalu oleh
Amerika Serikat. Hingga sekarang 12.600 ccang Jepang telah meninggal
dunia akibat radiasi bom atom itu.
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PUSAT INPORMASI KOMPAS
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XOMPAS Selasa, 14-08-20031 ., Halaman: 2

ZIARAH KONTROVERSIAL KOTZUMI

fokyo, Kompag

Ziarall yang dilakukan FM Jepang Junichiro Koizumi di Kuoil
Yasgukutii hanya berlangsung 30 menit, hari Senin {13/8). Namun
cunjungan singkatnya itu cukup memancing kontroversi, setidaknya
reaksl kecewa dari Cina dan Korea.

Koizumi sendiri tampak tegang saat menapak anak tangga kuil yvang
cerletak di jantunyg Kota Tokye sekitar pukul 16.30 Senin sore.
susinan aparat keamapan sibuk berjaga-jaga, sementara ratusan
rasyarakat hiasa veng mulal curiga dengan peangamanan @kstra ketat itu
mulal berkerusun unbuk mepcari bahu,

Kevibotan kecil sempat teriadi, antara aparat keamanan dengan
relompok yang menentang kunjungan. Nemun di samping ibu, ratusan
wang vang mendukung ziarah, sempal melambai-lambaikan bendera
Iepang, minouary, bherukursu: keci: dan @ensyiaskan yvel-yel bawgl
Wizwai. Pemikisn laporan wartawan Kompas, Yuszon Ihza, dari Tokyo,
senin malam.

PM Jepang Junichizo Koizumi mempercepat jadwal ziarvah ke Kuil
‘fasukuni dardi semula tanggal 15 Agustus-berteépatan dengan berakhilinya
‘erang Dunia Il-wenjadi tapgasl 13 Agustus.

Koizumi jugik smengatakan perubahan jadwal ziarah dikarsaakan ia
wnginginkan tevciptanya hubungan baik dengan negara-negars Letangga
‘terutama Cina dan Korea $Selatan) yang sejak awal mensntang kevas
wara ziarah itu,

"Saya sangat kecewa jika penafsiran tindakan saya inid justru
rerkebalikan, ® sambung Koizumi. Namun begitu, kalangan analis
ienyebutkan bahwa perubahan jadwal ziarah di atas tidak terlepas dari
emahnya fundamen politik dalam negeri Jepang.

Haxi Sabtu, tiga sekjen partail koalisi yang dipimpin Koizumi
elah mendesak Koizumi mengubah atau bahkan membatalkan rencana
‘larah tersebut. Keputusan Noizumi mengubah jadwal merupakan
eputusan yvang dilakukan dalam keadaan tidak bebas dan di bawah
ekanan, wiar analis mengabakan

Koizumi sebelumnya telab berulang kali mengatakan bahwa bujuan
darahnys hanyalah untuk menghormatbi para pahlswan yang telah gngur
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bagl Kerai=an Jepang dan tidak dengan maksud mengagungkan perang.
Mamun begitu, kalangan yang menilai bahwa rangkaian perang yang
dilakukan Jepang mervpakan perang vang salah. Maks mereka-g83
antarasnya Cina dan Xorea-menentang rencana itu. *
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KOIZUMI: JEPANG MENYESAL

Tokyo, Kompas

Perdana Menteri (PM) Jepang Junichire Koizumi. harl Rabu {15/8}
menyatakan penyesalannya yang mendalam atas perang yaosg dilakukan
negeri ipu 4di masa laly, terubamz sskali karena telah menimbulkan
kerusakan serta penderibsau bagl acgara-negara tetangga Jepang di
hgia.

Koizumi mengungkspkan peérnystaamnya itu pada saat peringatan
56 tahun berakhiznya Perang Dunila IT di Tokvo, Rabar 15/8,

PM Jepang mengungkapkan hal itu di tengah gelombang zkei protes
terhaday kunjuoegan Kelzumi Ke kuil peringatan korbayn perang, Yasukuni
di Jepang, dua bari sehelumnya.

Bagi tetangga Jepang, teruvtama Cina dan Korea Selatan ziarah
oleh para paringgl Jepang ke Kull Yasukund wmerupakan tindakan
mengagungkan perang. Apalegi, 4i antara kerban perang vang
diperingari di kuil igu rermasuk pula korbsn-korpan vang 41 mata
negara betangga Jepang, ssebagal "peaiahai perang®.

Namun begitu, pibak Jepang {termasuk PM Koizumi! menyatakan
ahwa ziarah mereka bukanlah dengan maksud seperti itu.

Kaigar Jepang Narghito bahkan menyervkan adgar perang vang btelah
manimoulkan kerusakan besar serta korban nyawa seperti itu tidak
terulang kembali. .

"Oaiam peramxy vang lalu, negara kami telah wmenimbulkan kerusakan
vang sulit diuvkur terhadap banyak negara, serta melahirkan.
penderitaan, terutama hagi negara-negara tetangga i Asia¥®, kaba
Koizumi dalam pidate vang ia sampaikan.

"Abas nama rakyast Jepang, saya ingin menyegarkan kembalil rasa
penyesalan mendalam kami serta menguceapkan belasungksawa bagi para
korban®, lanjut Koizumi. Demikian wartawan Kompas, Yusron Ihza,
melaporkan dari Tokys. Rabu.

Bekitar 7.000 orang, termasuk sekitar 5.000 keluarga para korban,
tampak hadir dalam upacara rubtin vang berlangsung setisp tahun imi.
Xata maaf dan penyesalan, hampilry seialu diunlang dalam setiap kali
acara fersebul, dan termasuk havapan bentang terciptanva sebuah dunia
yang damai. Hal ini, tercermin pula dalam katsz sambubtan Kaisar saat
vpacara kali ini.
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"Dari kedalaman sanubari, dengan segala kerendahan hati saya
herharap agar kerusakan akibat perang tidak terulang kembali®, kata
Kaisar sambil wmenyatakan harepan terciptanya kemajuan di Jepang dan
dil berbagal negara-negara lain.

Ziarah

Dalam rangkoian peringatan berakhirnva perang, para pejabat
cinggl Jepang juga melakukan ziarah rutin ke Xuil Yasukuani. Meayusul
ziarah oleh PM Koizunl yang dipercepat jadwalnya, berbagai pejabat
tinggl Jepang terus melakukan ziarah pada hari-hari berikutnya.

Menteri Pertahanan Jepanyg, Jendral Gen Nakatani, dijadwalkan
ziaral tepat tanggal 15 Agustus yang serupakan hari sangat penting
darn bermakna selama restangen masgs ziavab.

Siavan berita TV nasional Jepang hari Selass menyebubkan behwa
dalam Kabinet Xelzuml diperkirakan hanya ada tujul orang menteri saia
vang tidak akan melakukan ziarah yang ditencang keras dengan berbagai
protes dan demonstrasi oleh Xorvsa $Selatan dan Cina itu. Tiga dari
tujuh menteri tersebut adalah Menteri Kepala Sekretaris Kabinet Yasuo
Fukuda, Menteri Luar Negeri Makiko Tanaka, dan Menteri Kehakiman
Moriva.

Kebiasaan ziarah ke Kuil Yasukuni telah berowlas lebin dari
seratus tahun silam, sejak kuil untuk para pablawan yvang guguy 43
nedan perang itu didirikan pada babun 1800-an. Permasalahan ziarah
milal wmuancul tahun 1378 ketika pelasan nanma tentara vano dipobuskan
sengadilan Bekuty sebagal penjahab perang kelas A, termasuk mantan PM
{ideki Tojo, dimasukkan dalam daftar para arwah di kuil yang
sekaligus banyak dilunjungi wissbawan itu. *

SOE0
rsssociated Presa/koii sasahara

JERINGATT KORBAN PHERANG -- Toshiyuki Nakazawas, 4% banun (kixi)
agngenakan seragam pilob Angkabtan Laui Kerajaan Jeparng di masa
Jevang, serta Usa Bato dengan seragam sekolah pada masa perang.
lereka terdapat di antara ribuan orang Jepang yanyg memperingati
wrhan perang, Rabu (15/8}) di Kuil Yasukuni. Monumen perang itu
mtuk peringatan sekitar 2,35 juta ovang Jepang korban perang sejak
ixhiir 1800-an. Jepang memperingati 56 tahun skhiy Perang Dunia (1,
iabe ity
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